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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui pengaruh dari periode 
konversi persediaan, periode konversi piutang, periode penangguhan utang, dan siklus 
konversi kas terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan batubara 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA). 
Manajemen modal kerja diukur dengan periode konversi persediaan, periode konversi 
piutang, periode penangguhan utang, dan siklus konversi kas. Penelitian ini 
menggunakan sampel 11 perusahaan batubara yang dipilih menggunakan metode 
purposive sampling. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi 
linear berganda. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan tidak signifikan antara periode konversi persediaan terhadap 
profitabilitas. Periode konversi piutang memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap profitabilitas. Periode penangguhan utang menunjukkan pengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas. Siklus konversi kas memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas.  
 


































THE EFFECT OF WORKING CAPITAL MANAGEMENT ON 
PROFITABILITY 
(The Study on Coal Mining Sector Companies Listed in the Indonesia Stock 
Exchange in the Period of 2013-2017) 
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ABSTRACT 
This Study aims to determine the effect of the number of days inventory, the number 
of days accounts receivable, a number of days account payable, and cash conversion 
cycle on the profitability of coal mining sector companies listed in the Indonesia Stock 
Exchange in the period of 2013-2017. Profitability is measured by Return on Asset 
(ROA). Working Capital Management is measured by the number of days inventory, 
the number of days accounts receivable, the number of days accounts payable, and cash 
conversion cycle. The study uses 11 coal companies determined by purposive sampling 
method as a sample. In this study, the hypothesis testing uses multiple regression 
analysis. The results of this research indicate that the number of days inventory has a 
positive insignificant effect on profitability. The number of days accounts receivable 
has a positive insignificant effect on profitability. The number of days accounts payable 
has a negative significant effect on profitability. Cash Conversion Cycle has a negative 
significant effect on profitability.  
 



































1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu produsen dan eksportir batubara terbesar di 
dunia. Sejak tahun 2005, ketika melampaui produksi Australia, Indonesia menjadi 
eksportir terdepan batubara thermal. Porsi signifikan dari batubara thermal yang 
diekspor terdiri dari jenis kualitas menengah (antara 5100 dan 6100 cal/gram) dan 
jenis kualitas rendah (di bawah 5100 cal/gram) yang sebagian besar permintaannya 
berasal dari Cina dan India. Sumbangan pendapatan negara terbesar diklaim berasal 
dari sektor pertambangan batubara. Selama tahun 2018, jumlah setoran ke negara 
dari sektor ini mencapai Rp 46,6 triliun (www.indonesia-investments.com). 
Gambar 1.1 



























Harga komoditas energi batubara mengalami penurunan hingga tahun 2016. 
Tak hanya persoalan perang dagang dan pelambatan ekonomi global, isu 
lingkungan dan permintaan batubara juga menjadi penyebab menurunnya harga 
batubara. Namun, pertambangan batubara saat ini mulai mengalami kekuatan 
dominan di dalam pembangkit listrik. Permintaan untuk batubara dari berbagai 
negara terutama China dan India mulai meningkat karena banyak pembangkit listrik 
bertenaga batubara baru yang telah dibangun untuk menyediakan kebutuhan listrik 
pendukung yang besar (www.voaindonesia.com).  
Tabel 1.1 
Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang Terdaftar di BEI 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ARII Atlas Resources Tbk 
3 ATPK ATPK Resources Tbk 
4 BORN Borneo Lumbung Energy & Metal Tbk 
5 BRAU Berau Coal Energy Tbk 
6 BSSR Baramulti Suksessarena Tbk 
7 BRMS Bumi Resources Minerals Tbk 
8 BYAN Bayan Resources Tbk 
9 DEWA Darma Henwa Tbk 
10 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
11 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
12 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 
13 HRUM Harum Energy Tbk 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
15 KKGI Resources Alam Indonesia Tbk 
16 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
17 MYOH Samindo Resources Tbk 
18 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 
19 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 
20 PTRO Petrosea Tbk 
21 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 





















Potensi sumberdaya batubara di Indonesia sangat melimpah, terutama di 
Pulau Kalimantan dan Pulau Sumatra, sedangkan di daerah lainnya dapat dijumpai 
batu bara walaupun dalam jumlah kecil dan belum dapat ditentukan 
keekonomisannya, seperti di Jawa Barat, Jawa Tengah, Papua, dan Sulawesi. 
Potensi inilah yang membuat perusahaan pertambangan batubara banyak berdiri di 
Indonesia. Batubara bernilai untuk kandungan energinya dan sejak 1880an, telah 
banyak dipakai untuk membangkitkan listrik. Industri-industri baja dan semen 
memakai batubara sebagai bahan bakar untuk penyarian besi dari bijih besi dan 
untuk produksi semen. (https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_bara).  
Perusahaan batubara membutuhkan modal yang sangat besar dalam 
mengeksplorasi sumber daya alam dalam mengembangkan pertambangan. Setiap 
perusahaan memiliki tiga jenis aktivitas, yakni operasional, pendanaan, dan 
investasi. Setiap aktivitas tersebut memerlukan dana untuk mendukung berjalannya 
aktivitas dari perusahaan tersebut, khususnya kegiatan operasional sehari-hari. 
Dana yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan operasional ini disebut sebagai 
modal kerja. Setiap perusahaan membutuhkan modal kerja yang cukup untuk 
menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-hari (Riyanto, 2001). 
Industri pertambangan batubara merupakan perusahaan pertambangan 
padat modal, artinya sangat memerlukan modal yang besar untuk keperluan 
perusahaan tambang tersebut, misalnya alat berat, fasilitas pengolahan baubara, 
transportasi, gaji karyawan, termasuk pembelian komponen produksi dan spare 
parts, dan memenuhi kewajiban pembayaran kepada vendor atau supplier, selain 
itu biaya untuk menambang batubara sangatlah besar. Karena itulah perusahaan 




















menggunakan modal pinjaman, baik jangka pendek maupun jangka panjang 
(Pertambangan Batubara Bukit Asam, 2017).  
Selain pinjaman dari pihak luar, modal kerja juga dapat berasal dari 
transaksi penjualan secara kredit. Piutang dagang merupakan komponen aktiva 
lancar yang cukup penting. Secara umum, perusahaan akan lebih suka untuk 
menjual dengan tunai, karena akan menerima kas lebih cepat dan memperpendek 
siklus kas. Piutang dagang muncul ketika penjualan terjadi, tetapi perusahaan 
belum menerima kas. Piutang usaha perusahaan pertambangan merupakan jumlah 
terutang dari pelanggan atas penjualan batubara dan listrik atau jasa yang diberikan 
dalam kegiatan usaha biasa (Adaro Energy, 2017). 
Dana perusahaan batubara juga digunakan untuk penanganan persediaan 
yang dimiliki perusahaan. Persediaan yang baik sangat penting untuk menjamin 
kegiatan produksi di perusahaan tambang berjalan dengan minimum gangguan. 
Jumlah persediaan harus dijaga dalam jumlah yang tepat (optimum) sehingga modal 
kerja perusahaan yang disimpan dalam bentuk persediaan bisa diperkecil. Jumlah 
persediaan yang tepat juga mengurangi biaya penanganan persediaan yaitu biaya-
biaya yang timbul untuk membeli, menerima, memeriksa, menyimpan dan 
mendistribusikan persediaan tersebut. Ini melibatkan semua biaya yang 
berhubungan dengan perawatan peralatan tambang yang digunakan secara rutin, 
proses pengadaan, pergudangan dan pengiriman persediaan baik melalui kendaraan 
kecil, kapal, tongkang, truk atau pun pipa (Pertambangan Batubara Bukit Asam, 
2017). 
Untuk menjalankan aktivitasnya perusahaan membutuhkan sejumlah dana, 




















digunakan untuk melangsungkan kegiatan operasional sehari-hari terutama yang 
memiliki jangka waktu pendek disebut modal kerja. Modal kerja merupakan 
investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti 
kas, bank, surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Biasanya 
modal kerja digunakan untuk beberapa kali kegiatan dalam satu periode (Kasmir, 
2010).  
Kebutuhan modal kerja perusahaan harus direncanakan dengan baik dalam 
arti yang cukup, tidak kekurangan atau kelebihan. Jika modal kerja dalam suatu 
perusahaan terlalu kecil maka akan dapat mengganggu operasional perusahaan. 
Sebaliknya, jika modal kerja terlalu besar, hal ini menunjukkan adanya dana yang 
menganggur atau kurang produktif yang dapat menimbulkan kerugian perusahaan 
karena kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan. Dapat disimpulkan 
bahwa modal kerja hendaknya menghasilkan laba yang optimal, sehingga laba 
tersebut dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan 
(Munawir, 2010). 
Pengelolaan dari modal kerja dikenal sebagai manajemen modal kerja atau 
working capital management. Manajemen modal kerja meliputi semua aspek dari 
administrasi aktiva-aktiva lancar dan utang-utang lancar. Manajemen modal kerja 
sangat penting bagi perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. 
Manajemen modal kerja meliputi kas, piutang usaha, dan persediaan (Brigham dan 
J.Fred, 2011). 
Kas merupaksan salah satu elemen modal kerja, berfungsi sebagai tolak 
ukur tingkat likuiditas dan sumber untuk menjalankan aktifitas perusahaan sehari-




















tingkat kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera dikonversikan ke dalam kas 
dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai, serta tingkat kepastian tentang jumlah 
kas yang diperoleh (Manahan, 2013). 
Selain kas, elemen modal kerja berikutnya adalah piutang. Piutang terjadi 
ketika perusahaan menjual produk secara kredit sehingga tidak terjadi penerimaan 
kas pada saat penyerahan barang ke konsumen. Menurut Rudianto (2009) piutang 
adalah klaim perusahaan atas uang, barang, atau jasa kepada pihak lain akibat 
transaksi di masa lalu.   
Selain kas dan piutang, perusahaan tentunya memiliki persediaan. 
Persediaan pada umumnya merupakan barang-barang yang tersedia untuk dijual 
yaitu jika perusahaan itu berbentuk perusahaan dagang, jika perusahaan berbentuk 
manufaktur maka persediaan digunakan untuk menghasilkan barang untuk dijual. 
Persediaan adalah barang dagang yang dapat disimpan untuk kemudian dijual 
dalam operasi bisnis perusahaan dan dapat digunakan dalam proses produksi atau 
dapat digunakan untuk tujuan tertentu (Warren dan Fess, 2005). 
Alat ukur manajemen modal kerja yang sering digunakan adalah siklus 
konversi kas. Siklus konversi kas merupakan rentang waktu yang dibutuhkan oleh 
perusahaan untuk melakukan pembayaran bahan mentah dan diproses menjadi 
barang jadi lalu dijual yang kemudian perusahaan melakukan penagihan 
pembayaran dari pelanggan. Model siklus konversi kas meliputi beberapa faktor 
terkait dengan kas, piutang, persediaan, dan utang usaha perusahaan, yaitu periode 
persediaan, periode piutang, periode utang usaha, dan siklus konversi kas. Setiap 
perusahaan perlu untuk mengukur perputaran persediaan, piutang, dan utang 




















secara efektif dan efisien. Dengan melihat perputaran yang terjadi maka perusahaan 
dapat mengetahui seberapa besar jumlah persediaan, piutang, dan utang yang 
dimiliki perusahaan (Brealey, et al., 2008). 
Periode persediaan adalah rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk dapat 
mengkonversi bahan baku menjadi barang jadi yang kemudian akan dijual. 
Persediaan terdiri dari peralatan, bahan mentah, pekerjaan dalam proses, dan barang 
jadi yang sangat penting bagi hampir seluruh operasi perusahaan (Brigham dan 
J.Fred, 2011). 
Periode piutang adalah rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk dapat 
mengkonversi piutang perusahaan menjadi kas, yaitu untuk menerima kas setelah 
penjualan. Tingkat perputaran piutang dapat menggambarkan tingkat efektivitas 
suatu perusahaan. Semakin cepat tingkat perputaran piutang, maka modal kerja 
yang ditanamkan dalam piutang semakin efektif. Periode perputaran piutang 
tersebut tergantung dari syarat pembayarannya. Semakin lama syarat 
pembayarannya, maka modal kerja yang tertanam dalam piutang juga semakin lama 
sehingga tingkat perputaran piutang semakin rendah (Van Horne dan Wachowicz, 
2012). 
Periode utang usaha adalah rata-rata waktu yang digunakan untuk dapat 
membeli bahan baku dan tenaga kerja serta pembayarannya. Utang usaha 
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka pendek 
untuk memenuhi kewajibannya dan bergantung pada arus kas perusahaan serta 
komponen aset dan kewajiban lancarnya (Subramanyam, 2010). 
Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk 




















pembiayaan dalam menjalankan operasional perusahaan, dan yang terpenting 
adalah sebagai alat untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Besar atau 
kecilnya laba yang dihasilkan perusahaan tergantung kepada kemampuan 
perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan 
membutuhkan suatu manajemen keuangan yang baik sehingga perusahaan dapat 
mengatur keuangan dan memperoleh laba. Semakin baik pengelolaan aktiva yang 
dimiliki, maka akan semakin optimal laba yang akan dihasilkan oeh perusahaan.  
Dengan adanya pemanfaatan seluruh sumber daya yang ada dengan baik 
dan efesien, maka laba yang menjadi tujuan utama perusahaan dapat diperoleh, baik 
itu perusahaan dagang, perusahaan jasa, maupun perusahaan manufaktur. Tanpa 
diperolenya laba, perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan lainnya yaitu 
berkembang (growth), bertahan hidup (going concern) dan tanggung jawab sosial 
(corporate social responsibility). Menurut Dewi, Ari, dan Darsono (2014), 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba disebut profitabilitas. Untuk 
memperoleh laba di atas rata-rata, perusahaan harus mampu meningkatkan 
pendapatan dan mengurangi beban atas pendapatan. Artinya perusahaan harus 
memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga yang menguntungkan dan 
menghapuskan aktivitas tidak bernilai tambah. Bagi pimpinan perusahaan, 
profitabilitas dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui berhasil atau 
tidaknya perusahaan yang dipimpinnya, sedangkan bagi penanam modal dapat 
digunakan sebagai tolak ukur prospek modal yang ditanam dalam perusahaan 
tersebut. 
Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus bisa memenuhi 




















perusahaan harus memiliki strategi usaha yang baik dan tepat agar terhindar dari 
kesalahan yang mungkin terjadi. Salah satu faktor yang dapat menunjang 
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan adalah ketersediaan dana yang 
cukup. Baik dana operasi jangka pendek maupun jangka panjang.  
Ada beberapa ukuran yang dipakai untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian aktiva 
Return on Asset (ROA). ROA merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang 
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan laba. ROA dapat 
dijadikan sebagai indikator untuk seberapa mampu perusahaan memperoleh laba 
yang optimal dilihat dari posisi aktivanya. Rasio ini mengukur tingkat 
pengembalian total aktiva setelah beban bunga dan pajak, semakin tinggi 
perbandingan laba bersih terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi 
perusahaan (Munawir, 2010). 
Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini, antara lain: Jurnal 
Huynh Phuong Dong (2010) dalam penelitiannya berjudul The Relationship 
between Working Capital Management and Profitability: A Vietnam Case. Sampel 
yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di pasar saham Vietnam. Dengan 
analisis linier berganda menunjukan bahwa adanya hubungan negatif antara 
manajemen modal kerja termasuk jumlah hari perputaran piutang, jumlah hari 
perputaran persediaan, dan siklus konversi kas dengan profitabilitas perusahaan. 
Wilson Uchenna, Ifeoma Mary, dan David Okelue (2013) dalam 
penelitiannya berjudul Effects of Working Capital Management on Profitability. 




















linier berganda menunjukan bahwa siklus konversi kas dan tingkat sales growth 
berdampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Penurunan siklus 
konversi kas dan peningkatan penjualan sangat meningkatkan kinerja dalam 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Iva Indarnika dan Indira Januarti (2013) dalam penelitiannya Pengaruh 
Siklus Konversi Kas terhadap Profitabilita Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 
2008-2011. Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI tahun 2008-2011. Dengan analisis linier berganda menunjukan bahwa siklus 
konversi kas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (Gross Operating Income).  
Hasan Agan, Halil Emre, Arzu Ozsozgun, Salih Durer (2010) dengan 
penelitian berjudul Effect of Working Capital Management on Profitability: The 
Case for Selected Companies in Istanbul Stock Exchange. Sampel yang digunakan 
adalah perusahaan terpilih yang terdaftar di Istanbul Stock Exchange (Bursa Efek 
Istanbul) tahun 2005-2008. Dengan analisis linier berganda menunjukan bahwa 
siklus konversi kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA), sehingga 
perusahaan diharapkan lebih fokus untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Asif Iqbal dan Zhuquan Wang (2018) dengan penelitian berjudul Effect of 
Working Capital Management on Profitability. Sampel yang digunakan adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Pakistan Stock Exchange tahun 2008-
2014. Dengan analisis linier berganda menunjukan bahwa perusahaan yang 
terdaftar di Pakistan Stock Exchange membutuhkan pertimbangan khusus terhadap 
manajemen modal kerja, dikarenakan siklus konversi kas yang tinggi. 
Hussain Tariq, Raheel Mumtaz, Muhammad Farooq Rehan (2013) dengan 




















Evidence from Pakistan. Sampel yang digunakan adalah 20 perusahaan sektor 
industri semen di Pakistan periode 2007-2011 yang bersumber dari Karachi Stock 
Exchange. Dengan analisis regresi model fixed effect menunjukan bahwa Siklus 
Konversi Kas, Net Trade Cycle (NTC), Periode Konversi Piutang berpengaruh 
negatif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan periode konversi persediaan 
dan periode penangguhan utang memiliki hubungan negatif tidak signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Ntui Ponsian, Kiemi Chrispina, Gwatako Tago, dan Halim Mkiibi (2014) 
dengan penelitian berjudul The Effect of Working Capital Management on 
Profitability. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
manajemen modal kerja yang terdiri dari Average Collection Period, Inventory 
Turnover in Days, Average Payment Period, Cash Conversion Cycle. Sampel yang 
digunakan Dar es Salaam Stock Exchange periode 2002-2012. Dengan analisis 
regresi menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara Cash Conversion 
Cycle dengan profitabilitas, hubungan negatif antara likuiditas dengan 
profitabilitas, terdapat pula hubungan negatif yang signifikan antara Average 
Collection Period dan Inventory Turnover in Days dengan profitabilitas, hubungan 
positif yang signifikan antara Average Payment Period dengan profitabilitas. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, ditentukan judul untuk penelitian ini 
yaitu: ”Pengaruh Manajemen Modal Kerja Terhadap Profitabilitas (Studi 
pada perusahaan Sektor Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa 






















1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat dirumuskan masalah yang 
akan diteliti oleh penulis, sebagai berikut:  
1. Apakah periode konversi persediaan berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan?  
2. Apakah periode konversi piutang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan?  
3. Apakah periode penangguhan utang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan?  
4. Apakah siklus konversi kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(Return on Asset) perusahaan?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui dan mengukur pengaruh periode konversi persediaan 
terhadap profitabilitas (Return on Asset) perusahaan. 
2. Untuk mengetahui dan mengukur pengaruh periode konversi piutang 
terhadap profitabilitas (Return on Asset) perusahaan. 
3. Untuk mengetahui dan mengukur pengaruh periode penangguhan utang 
terhadap profitabilitas (Return on Asset) perusahaan. 
4. Untuk mengetahui dan mengukur pengaruh siklus konversi kas terhadap 
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan. 
1.4 Manfaat Penelitian 




















1. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai mengembangkan 
teori ilmu manajemen keuangan tentang pengaruh manajemen modal kerja 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan untuk 
mempertimbangkan pengolahan modal kerja yang mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan guna mencapai kinerja perusahaan yang baik 
dan diharapkan mampu menjadi sarana bagi perusahaan dalam hal 
pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan bisnisnya. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi dan kajian ilmiah 
terkait topik manajemen modal kerja perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi bagi 
























2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu mengenai pengaruh manajemen modal kerja terhadap 
profitabilitas telah banyak dilakukan baik dalam lingkup nasional maupun 
internasional. Hasil penelitian yang diperoleh menghasilkan banyak kesimpulan, 
beberapa memiliki pengaruh yang signifikan dan beberapa tidak memiliki pengaruh 
signifikan. 
Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh periode konversi persediaan, 
periode konversi piutang, periode penangguhan utang, dan siklus konversi kas 
terhadap profitabilitas, antara lain yang dilakukan oleh Iva Indarnika dan Indiria 
Januarti (2013), Huynh Phuong Dong dan Jyh-tay Su (2010), Asif Iqbal dan 
Zhuquan Wang (2018), Wilson Uchenna, Ifeoma Mary, dan David Okelue (2013), 
Hussain Tariq, Raheel Mumtaz, dan Muhammad Farooq Rehan (2013), Hasan 
Agan, Halil Emre, Arzu Ozsozgun, dan Salih Durer (2010), dan Ntui Ponsian, 
Kiemi Chrispina, Gwatako Tago, dan Halim Mkiibi (2014). 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iva Indarnika dan Indiria Januarti 
(2013) meneliti pengaruh Pengaruh Siklus Konversi Kas terhadap Profitabilitas 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2011, 
yang menggunakan Profitabilitas, diproksi dengan Gross Operating Income (GOI) 
sebagai variabel dependen dan Siklus Konversi Kas, Periode Pengumpulan Piutang, 






















independen menunjukkan bahwa Siklus Konversi Kas (CCC) memiliki pengaruh 
signifikan negatif terhadap profitabilitas perusahaan yang diproksikan oleh Gross 
Operating Income (GOI). 
Hasil penelitian yang dilakukan Huynh Phuong Dong dan Jyh-tay Su (2010) 
meneliti hubungan antara manajemen modal kerja dengan profitabilitas pada 
perusahaan yang ada di pasar saham Vietnam tahun 2006-2008, yang menggunakan 
Gross Operating Profitability (GOP) sebagai variabel dependen dan Siklus 
Konversi Kas, Periode Pengumpulan Piutang, Periode Konversi Persediaan, 
Periode Penangguhan Utang sebagai variabel independen menunjukkan bahwa 
manajemen modal kerja termasuk jumlah hari perputaran piutang, jumlah hari 
perputaran persediaan, dan siklus konversi kas memiliki pengaruh negatif dengan 
profitabilitas perusahaan.  
Hasil penelitian yang dilakukan Asif Iqbal dan Zhuquan Wang (2018) 
meneliti pengaruh manajemen modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Pakistan Stock Exchange tahun 2008-2014, yang 
menggunakan Net Operating Profitability (NOP) sebagai variabel dependen dan 
Average Collection Period (ACP), Inventory Turnover in Days (ITID), Average 
Payment Period (APP), Cash Conversion Cycle (CCC), Current Ratio, Quick Ratio 
sebagai variabel independen menunjukkan bahwa Perusahaan yang terdaftar di 
Pakistan Stock Exchange membutuhkan pertimbangan khusus terhadap manajemen 
modal kerja, dikarenakan siklus konversi kas yang tinggi. Hal ini dilihat dari Siklus 
Konversi Kas yang memiliki hubungan positif terhadap Profitabilitas. 
Hasil penelitian yang dilakukan Wilson Uchenna, Ifeoma Mary, dan David 






















pada perusahaan lima perusahaan bir terkemuka, yang menggunakan Return on 
Asset (ROA) sebagai variabel dependen dan Cash Conversion Cycle (CCC), 
Current Ratio (CR), Sales Growth (SG), Debt Ratio (DR) sebagai variabel 
independen menunjukkan bahwa Siklus konversi kas dan tingkat sales growth 
berdampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan Hussain Tariq, Raheel Mumtaz, 
Muhammad Farooq Rehan (2013) meneliti pengaruh manajemen modal kerja dan 
performa perusahaan pada 20 perusahaan sektor industri semen di Pakistan tahun 
2007-2011 yang terdaftar di Karachi Stock Exchange, yang menggunakan Return 
on Asset (ROA) sebagai variabel dependen dan Periode Konversi Piutang, Periode 
Konversi Persediaan, Periode Penangguhan Utang, Net Trade Cycle (NTC), Siklus 
Konversi Kas sebagai variabel independen menunjukkan bahwa Siklus Konversi 
Kas, Net Trade Cycle (NTC), Periode Konversi Piutang berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan periode konversi persediaan dan 
periode penangguhan utang memiliki hubungan negatif tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Hasil penelitian yang dilakukan Hasan Agan, Halil Emre, Arzu Ozsozgun, 
Salih Durer (2010) meneliti pengaruh manajemen modal kerja terhadap 
profitabilitas pada perusahaan terpilih yang terdaftar di Istanbul Stock Exchange 
(Bursa Efek Istanbul) tahun 2005-2008, yang menggunakan Return on Asset (ROA) 
sebagai variabel dependen dan Siklus Konversi Kas, Periode Pengumpulan Piutang, 
Periode Konversi Persediaan, Periode Penangguhan Utang sebagai variabel 






















Siklus konversi kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA), sehingga 
perusahaan diharapkan lebih fokus untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan Ntui Ponsian, Kiemi Chrispina, Gwatako 
Tago, dan Halim Mkiibi (2014) meneliti pengaruh manajemen modal kerja 
terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Dar es Salaam Stock 
Exchange periode 2002-2012, yang menggunakan Gross Operating Profitability 
(GOP) sebagai variabel dependen dan Average Collection Period (ACP), Siklus 
Konversi Kas, Periode Pengumpulan Piutang, Periode Konversi Persediaan, 
Periode Penangguhan Utang sebagai variabel independen menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara Siklus Konversi Kas dengan profitabilitas, 
hubungan negatif antara likuiditas dengan profitabilitas, terdapat pula hubungan 
negatif yang signifikan antara Average Collection Period dan Periode konversi 
persediaan dengan profitabilitas, hubungan positif yang signifikan antara periode 
penangguhan utang dengan profitabilitas. Berikut disajikan ringkasan penelitian 
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2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Modal Kerja 
Dalam menjalankan akivitasnya, setiap perusahaan memerlukan modal 
kerja guna untuk membiayai kegiatan operasionalnya sehari-hari. Biaya tersebut 
digunakan untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai, membayar 
utang, dan keperluan lainnya. Modal kerja adalah sumber dana perusahaan yang 
terdiri dari aktiva lancar dan utang lancar. 
2.2.1.1 Pengertian Modal kerja 
Modal Kerja ialah investasi dari suatu perusahaan dalam aktiva jangka 
pendek. Modal kerja merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan atau menilai likuiditas serta kesehatan perusahaan. 
Ukuran tersebut karena modal kerja memasukkan kas, persediaan, piutang, 






















jumlah aktiva-aktiva lancar dikurangi jumlah utang-utang lancar (Brigham 
dan J.Fred, 2011). 
Menurut Kasmir (2010), modal kerja didefinisikan sebagai modal 
yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari, 
terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Modal kerja diartikan seluruh 
aktiva lancar yang dimiliki suatu perusahaan atau seluruh aktiva lancar 
dikurangi dengan utang lancar. Dengan kata lain, modal kerja merupakan 
investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, 
seperti kas, bank, surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar 
lainnya. Biasanya modal kerja digunakan untuk beberapa kali kegiatan dalam 
satu periode. 
Menurut Arthur J. Keown, et. Al (2010), modal kerja adalah investasi 
total perusahaan pada aktiva lancar dan aktiva yang diharapkan dapat 
dikonversi menjadi kas dalam waktu satu tahun atau kurang dari satu tahun.  
Berdasarkan konsep diatas, definisi modal kerja adalah dana yang 
diinvestasikan oleh perusahaan dalam bentuk aktiva lancar, seperti kas, bank, 
surat berharga, piutang, persediaan dikurangi utang lancar  yang digunakan 
untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.   
2.2.1.2 Pentingnya Modal Kerja 
Modal kerja akan selalu dibutuhkan oleh perusahaan dalam rangka 
membiayai seluruh kegiatan operasionalnya. Ketersediaan modal kerja yang 
dapat digunakan oleh perusahaan, tergantung dari aktiva lancar yang dimiliki 
oleh perusahaan. Jumlah modal kerja itu sendiri tidak boleh berlebihan dan 






















perusahaan mengalami kekurangan modal kerja, maka kegiatan operasional 
perusahaan akan mengalami hambatan bahkan bisa dilikuidasi, sedangkan jika 
jumlah modal kerja terlalu besar mengakibatkan pemborosan bagi perusahaan 
sehingga membuang kesempatan perusahaan dalam memperoleh laba yang 
lebih besar. 
Menurut Munawir (2014), pentingnya modal kerja adalah sebagai 
berikut: 
1. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya aktiva lancar, 
seperti adanya kerugian karena harganya merosot. 
2. Memungkinkan perusahaan melunasi kewajiban-kewajiban jangka 
pendek tepat pada waktunya. 
3. Menjamin perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai 
sehingga dapat memperoleh keuntungan berupa potongan harga. 
4. Menjamin perusahaan memiliki tingkat kredit dan dapat mengatasi 
peristiwa yang tidak dapat diduga, seperti: kebakaran, pencurian, dan 
lain sebagainya. 
5. Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien 
karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa, dan 
suplai yang dibutuhkan. 
2.2.1.3 Jenis – Jenis Modal Kerja 
Modal kerja berdasarkan jenisnya dapat dibedakan menjadi dua 
golongan (Djarwanto, 2009), yaitu: 
1. Bagian modal kerja permanen, yaitu jumlah modal kerja minimal yang 






















atau sejumlah modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk 
kelancaran usaha. Modal kerja permanen dibedakan dalam: 
a. Modal kerja primer, yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus 
ada pada perusahaan untuk menjalani kontinuitas usahanya. 
b. Modal kerja normal, yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan 
untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal. 
2. Bagian modal kerja variabel, yaitu modal kerja yang jumlahnya 
berubah-ubah tergantung pada perubahan keadaan. Modal kerja variabel 
ini dapat dibedakan dalam: 
a. Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-
ubah disebabkan karena fluktuasi musim. 
b. Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 
disebabkan karena fluktuasi konjungtur. 
c. Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-
ubah karena adanya keadaan darurat atau mendadak yang tidak 
dapat diketahui atau diramalkan terlebih dahulu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modal kerja permanen 
menunjukkan besarnya modal kerja yang harus dimiliki perusahaan agar bisa 
beroperasi dengan baik pada kondisi normal. Sedangkan modal kerja variabel 
diperlukan apabila terjadi perubahan-perubahan yang mempengaruhi aktivitas 

























2.2.1.4 Sumber – Sumber Modal Kerja 
Menurut Kasmir (2014), sumber-sumber dana untuk modal kerja dapat 
diperoleh dari penurunan jumlah aktiva dan kenaikan pasiva. Berikut ini 
beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan: 
1. Hasil operasi perusahaan 
2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga  
3. Penjualan saham 
4. Penjualan aktiva tetap 
5. Penjualan obligasi 
6. Memperoleh pinjaman 
7. Dana hibah. 
2.2.1.5 Penggunaan Modal Kerja 
Penggunaan dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari kenaikan 
aktiva dan menurunnya pasiva.  Menurut Kasmir (2010), terdapat beberapa 
penggunaan-penggunaan yang mengakibatkan menurunnya jumlah modal 
kerja perusahaan, adalah sebagai berikut: 
a. Pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya operasi perusahaan lainnya. 
b. Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan, artinya 
ada sejumlah bahan baku yang dibeli digunakan untuk proses produksi 
dan pembelian barang dagangan yang digunakan untuk dijual kembali.  
c. Untuk menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga atau kerugian 
lainnya. 
d. Pembentukan dana merupakan pemisahan aktiva lancar untuk tujuan 






















dan pelunasan obligasi. Pembentukan ini akan mengubah aktiva dari 
aktiva lancar menjadi aktiva tetap. 
e. Pembelian aktiva tetap atau dana investasi jangka panjang seperti tanah, 
bangunan, kendaraan, dan mesin. Pembelian ini akan mengakibatkan 
berkurangnya aktiva lancar dan timbul utang lancar. 
f. Pembayaran utang jangka panjang, artinya adanya pembayaran utang 
jangka panjang yang sudah jatuh tempo seperti pelunasan obligasi, 
hipotek dan utang jangka panjang. 
g. Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar, artinya 
perusahaan menarik kembali saham-saham yang sudah beredar dengan 
alasan tertentu dengan cara membeli kembali baik untuk sementara 
waktu maupun selamanya. 
h. Pengambilan uang atau barang untuk kepentingan pribadi, artinya 
pemilik perusahaan mengambil barang atau uang yang digunakan untuk 
kepentingan pribadi. Termasuk dalam hal ini adanya pengambilan 
keuntungan atau pembayaran dividen oleh perusahaan. 
2.2.1.6 Komponen Modal Kerja 
Terdapat dua komponen utama dalam komponen modal kerja, 
diantaranya adalah aktiva lancar serta utang lancar. 
1. Aktiva Lancar  
Pos-pos dalam aktiva lancar yang akan dibahas dalam manajemen 
modal kerja adalah kas, surat-surat berharga jangka pendek, piutang, 
























Kas merupakan bentuk uang baik uang kertas maupun uang logam, 
simpanan bank dan bentuk surat lain yang setara dengan alat 
pembayaran (Mardiasmo, 2012). Kas merupakan salah satu 
komponen atau bagian dari aktiva lancar yang paling likuid. Kas 
yang dimiliki oleh perusahaan akan digunakan untuk membiayai 
kegiatan operasional perusahaan. 
b. Piutang 
Piutang merupakan tagihan yang timbul akibat adanya transaksi 
penjualan yang dilakukan secara kredit (Mardiasmo, 2012). 
c. Persediaan 
Persediaan merupakan jumlah seluruh barang-barang yang dimiliki 
oleh perusahaan baik berupa barang dagangan yang nantinya akan 
dijual kembali, barang dalam proses dan barang pembantu 
(Mardiasmo, 2012). 
2. Kewajiban Lancar 
Kewajiban lancar adalah kewajiban yang jangka waktu pelunasannya 
kurang dari satu tahun. Pos-pos dalam pasiva lancar yang akan dibahas 
dalam topik manajemen modal kerja adalah utang jangka pendek yang 
terdiri atas, utang dagang, utang wesel, utang pajak, dan accruals (biaya 
yang masih harus dibayar), (Syamsuddin, 2009). 
a. Utang dagang, merupakan utang yang timbul akibat adanya transaksi 






















b. Utang wesel, merupakan utang yang disertai dengan janji tertulis, 
untuk melakukan pembayaran dengan jumlah tertentu dimasa yang 
akan datang sesuai kesepakatan yang tertera pada perjanjian tertulis 
tersebut. 
c. Utang pajak, terdiri atas pajak untuk perusahaan maupun pajak lain 
yang belum dibayarkan. 
d. Biaya yang masih harus dibayar, merupakan biaya yang sudah timbul 
namun belum dilakukan pembayaran. 
2.2.1.7 Manajemen Modal Kerja 
Syamsuddin (2009), menyebutkan bahwa manajemen modal kerja 
perusahaan terkait dengan upaya perusahaan dalam mengelola current 
account (aktiva lancar dan utang lancar) yang dimilikinya. Manajemen modal 
kerja menurut Brigham dan Houston (2011), manajemen modal kerja adalah 
semua aspek administrasi aktiva-aktiva lancar dan utang-utang lancar. 
Dapat disimpulkan bahawa manajemen modal kerja merupakan proses 
pengelolaan dana perusahaan yang diinvestasikan kedalam bentuk aktiva 
lancar, yang akan digunakan dalam menjalankan seluruh kegiatan operasional 
perusahaan. 
2.2.2 Kas dan Manajemen Kas 
2.2.2.1 Definisi Kas dan Manajemen Kas 
Kas merupakan salah satu elemen aktiva lancar yang paling likuid 
sehingga kas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban-kewajiban jangka pendek perusahaan. Menurut Martani (2012), 






















perusahaan. Kas merupakan aset yang paling liquid karena dapat digunakan 
untuk membayar kewajiban perusahaan. Kas merupakan alat pembayaran 
yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan entitas. 
Memprediksi  jumlah saldo kas di dalam suatu periode tertentu 
merupakan hal yang paling pokok dalam manajemen kas. Menurut Kasmir 
(2014), manajemen kas adalah suatu sistem pengelolaan perusahaan yang 
mengatur arus kas untuk mempertahankan likuiditas perusahaan serta 
memanfaatkan idle cash dan perencanaan kas. 
2.2.2.2 Sumber dan Penggunaan Kas 
Menurut Munawir (2010), sumber penerimaan kas dalam suatu 
perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari: 
1. Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang 
berwujud maupun yang tidak berwujud atau adanya penurunan aktiva 
lancar yang diimbangi dengan penambahan kas. 
2. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal 
oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas. 
3. Pengeluaran surat tanda bukti utang baik jangka pendek (wessel) 
maupun utang jangka panjang (utang obligasi, utang hipotek, atau utang 
jangka panjang lainnya) serta bertambahnya utang yang diimbangi 
dengan penerimaan kas. 
4. Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang 
diimbangi dengan adanya penerimaan kas: misalnya adanya penurunan 
piutang karena adanya penerimaan pembayaran, berkurangnya 






















penurunan surat berharga (efek) karena adanya penjualan dan 
sebagainya. 
5. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau dividen dari 
investasinya, sumbangan atau hadiah maupun adanya pengembalian 
kelebihan pembayaran pajak pada periode-periode sebelumnya. 
Penggunaan atau pengeluaran kas dapat disebabkan adanya transaksi-
transaksi sebagai berikut (Munawir, 2010): 
1. Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta adanya pembelian aktiva tetap lainnya. 
2. Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian 
kas perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3. Pelunasan atau pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun 
utang jangka panjang. 
4. Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya 
operasi yang meliputi upah dan gaji. Pembelian supplies kantor, 
pembayaran sewa, bunga, premi, asuransi, advertensi dan adanya 
persekot-persekot biaya maupun persekot pembelian. 
5. Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan lain 
sebagainya. 
2.2.2.3 Motif Perusahaan Memiliki Kas 
Menurut Sitanggang (2014), jumlah proporsi kas dalam sebuah 
perusahaan dapat mengukur likuiditas perusahaan tersebut. Semakin tinggi 






















sebaliknya. Proporsi kas yang baik adalah sebesar 5-10% dari aktiva lancar. 
Menurut Halim (2015), terdapat beberapa motif memiliki kas, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Motif Trasaksi, yaitu perusahaan memiliki kas dengan tujuan untuk 
membiayai atau membayar berbagai transaksi bisnis yang dilakukannya. 
2. Motif berjaga-jaga, yaitu perusahaan mempertahankan atau menahan 
kas dalam jumlah tertentu untuk memenuhi permintaan kas yang 
sifatnya tidak terduga. Apabila jumlah penerimaan serta pengeluaran 
kas dapat diprediksi, maka jumlah kas yang ditahan untuk motif ini 
berjumlah rendah, begitu pula sebaliknya. 
3. Motif Spekulasi, yaitu perusahaan memiliki kas dengan harapan untuk 
memperoleh keuantungan dari menginvestasikan atau memiliki kas 
kedalam bentuk investasi yang likuid. 
2.2.2.4 Manajemen Kas yang Efisien 
Menurut Syamsuddin (2009), terdapat beberapa strategi dasar yang 
digunakan oleh perusahaan dalam mengelola kasnya. Diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Membayar utang dengan cara selambat mungkin asal tidak sampai 
mempengaruhi kepercayaan kreditur pada perusahaan, serta 
memanfaatkan setiap potongan tunai yang menguntungkan bagi 
perusahaan. 
2. Mengatur konversi persediaan secepat mungkin, tetapi tetap 























3. Mengumpulkan piutang secepat mungkin, dengan pertimbangan jangan 
sampai mempengaruhi volume penjualan akibat kebijaksanaan piutang 
yang ditetapkan perusahaan. 
2.2.3 Persediaan dan Manajemen Persediaan 
2.2.3.1 Definisi Persediaan dan Manajemen Persediaan 
Persediaan mempunyai fungsi yang sangat penting bagi perusahaan. 
Persediaan pada umumnya merupakan barang-barang yang tersedia untuk 
dijual yaitu jika perusahaan itu berbentuk perusahaan dagang, jika perusahaan 
berbentuk manufaktur maka persediaan digunakan untuk menghasilkan 
barang untuk dijual. Menurut Rudianto (2013), persediaan adalah adalah 
sejumlah barang jadi, bahan baku, dan barang dalam proses yang dimiliki 
perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut. 
Manajer operasi menyadari bahwa manajemen persediaan yang baik 
itu sangatlah penting. Perusahaan dapat mengurangi biaya dengan cara 
menurunkan tingkat persediaan di tangan, tetapi konsumen akan merasa tidak 
puas bila suatu produk stoknya abis. Menurut Arthur J. Keown, et. al (2010), 
manajemen persediaan merupakan kontrol atas aktiva yang digunakan dalam 
proses produksi atau yang diproduksi untuk dijual dalam perjalanan operasi 
normal perusahaan. 
2.2.3.2 Manfaat Persediaan 
Bagi perusahaan dagang dengan adanya persediaan akan 
memperlancar setiap pesanan yang sudah disepakati. Artinya, pesanan dari 






















adanya persediaan akan memberikan beberapa keuntungan bagi perusahaan, 
yaitu (Kasmir, 2010): 
1. Perusahaan dapat memenuhi kebutuhan untuk bahan proses produksi 
secara tepat karena tersedianya bahan baku yang dibutuhkan. 
2. Digunakan untuk berjaga-jaga terhadap kenaikan harga bahan baku 
yang dapat mempengaruhi harga jual. 
3. Guna mengantisipasi terhadap kekurangan atau kelengkapan bahan 
baku. 
4. Tersedianya bahan baku dapat memenuhi pesanan secara cepat. 
5. Mampu mengatur alokasi dana untuk berbagai kebutuhan lainnya. 
2.2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Besar Kecilnya Persediaan 
Penentuan jumlah persediaan bagi sebuah perusahaan merupakan hal 
yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, karena persediaan terkait dengan 
investasi perusahaan, sehingga para manajemen perusahaan dituntut untuk 
dapat menentukan jumlah investasi optimal dalam persediaan perusahaan, 
diantaranya adalah sebagai berikut (Riyanto, 2001): 
1. Volume yang dibutuhkan untuk menghindari terjadinya kekurangan 
persediaan yang akan menghambat atau mengganggu jalannya produksi. 
2. Volume produksi yang direncanakan. Besar kecilnya volume produksi 
ini tergantung pada target volume penjualan. 
3. Besar pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk 
mendapatkan biaya pembelian yang minimal. 
4. Estimasi tentang fluktuasi bahan mentah dimasa yang akan datang. 






















6. Harga pembelian bahan mentah. 
7. Biaya penyimpanan dan risiko penyimpanan di gudang. 
8. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau penurunan kualitas. 
2.2.3.4 Jenis – Jenis Persediaan 
Menurut Syamsuddin (2009), ada tiga bentuk utama dari persediaan 
perusahaan yaitu persediaan bahan mentah, persediaan barang dalam proses 
dan persediaan barang jadi.  
1. Persediaan bahan mentah 
Persediaan yang dibeli perusahaan untuk diproses menjadi barang                            
setengah jadi dan akhirnya barang jadi atau produk akhir dari 
perusahaan. 
2. Persediaan barang dalam proses 
Persediaan barang dalam proses terdiri dari keseluruhan barang-barang 
yang digunakan dalam proses produksi tetapi masih membutuhkan 
proses lebih lanjut untuk menjadi barang yang siap untuk dijual.  
3. Persediaan barang jadi 
Persediaan barang jadi merupakan persiapan barang-barang yang telah 
selesai diproses oleh perusahaan tetapi masih belum terjual. 
2.2.4 Piutang dan Manajemen Piutang 
2.2.4.1 Definisi Piutang dan Manajemen Piutang 
Menurut Van Horne Wachowwicz (2014), piutang usaha adalah 
jumlah uang yang masih belum dibayar ke perusahaan oleh pelanggan yang 
telah membeli barang dan jasa secara kredit. Menurut Halim (2015), piutang 






















kredit. Dimana semakin longgar persyaratan kredit, maka akan semakin besar 
jumlah penjualan, sebaliknya jika persyaratan kredit diberlakukan dengan 
ketat, kemungkinan konsumen akan beralih kepada pesaing sejenis sehingga 
jumlah penjualan akan berkurang. Dapat disimpulkan bahwa piutang 
merupakan suatu aktiva lancar perusahaan yang disebabkan dari hasil 
penjualan secara kredit kepada pelanggan. 
2.2.4.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya investasi 
dalam piutang sebuah perusahaan, diantaranya adalah sebagai berikut (Halim, 
2015): 
1. Kebijakan penjualan kredit. Apabila kebijakan diperlonggar maka akan 
semakin besar jumlah investasi dalam piutang, sebaliknya apabila 
kebijakannya diperlonggar maka akan semakin kecil jumlah investasi 
perusahaan dalam piutang. 
2. Syarat pembayaran penjualan kredit. Apabila syarat diperlonggar maka 
akan semakin besar jumlah investasi dalam piutang, sebaliknya apabila 
persyaratan diperlonggar maka akan semakin jumlah investasi 
perusahaan dalam piutang. 
3. Kebijakan dalam mengumpulkan piutang. Apabila semakin ketat 
kebijakan perusahaan dalam mengumpulkan piutang, maka akan 
semakin kecil jumlah investasi dalam piutang. 
4. Ketentuan tentang pembatasan kredit. Apabila semakin besar 
pembatasan kredit, maka akan semakin besar pula jumlah investasi 






















5. Kebijakan membayar dari para pelanggan. Apabila pelanggan memiliki 
kebiasaan terlambat dalam membayar utangnya, maka semakin besar 
investasi perusahaan dalam piutang. 
2.2.4.3 Kebijakan Piutang 
Menurut Halim (2015), terdapat dua kebijakan yang dapat dilakukan 
oleh perusahaan dalam mengelola piutangnya, adalah sebagai berikut: 
1. Kebijakan kredit, merupakan suatu penentuan dalam penyelesaian 
pemberian kredit standar dan syarat kredit. Standard kredit yaitu 
standard atau pedoman mengenai persyaratan apakah seorang 
pelanggan layak untuk diberikan kredit. Menurut Weston dan Copelan 
(1997), syarat pemberian kredit adalah 5C. 
a. Character, merupakan watak atau sifat dari calon penerima kredit, 
baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan bisnisnya. 
b. Capital, merupakan jumlah dana yang dimiliki oleh calon penerima 
kredit. 
c. Capacity, merupakan kemampuan usaha yang dijalankan oleh calon 
penerima kredit dalam menghasilkan laba. 
d. Collateral, merupakan barang-barang yang diserahkan oleh calon 
penerima kredit yang digunakan sebagai agunan atau jaminan. 
e. Condition of Economy, merupakan kondisi politik, ekonomi, sosial, 
dan budaya yang dapat mempengaruhi keadaan ekonomi pada suatu 























2. Kebijakan Penagihan, merupakan upaya yang ditempuh oleh 
perusahaan guna mengumpulkan piutangnya. Menurut Halim (2015), 
kebijakan pengumpulan piutang, yaitu kebijakan mengenai 
pengumpulan piutang, terkait dengan prosedur-prosedur yang harus 
dianut untuk mempercepat pengumpulan piutang, agar tidak melebihi 
batas waktu yang diberikan. 
a. Penetapan jangka waktu kredit, yaitu terkait dengan waktu 
pembayaran yang diisyaratkan kepada pelanggan yang membeli 
secara kredit. 
b. Potongan tunai, yaitu potongan harga yang diberikan kepada 
pelanggan terkait dengan persyaratan pelunasan piutang, biasanya 
dinyatakan dengan 2/10, net 30, yang berarti bahwa pelanggan akan 
diberikan potongan harga sebesar 2% apabila melakukan 
pembayaran maksimal 10 hari setelah terjadinya transaksi, dan 
seluruh utangnya diberi waktu pelunasan maksimal 30 hari. 
2.2.5 Utang Usaha dan Manajemen Utang Usaha 
2.2.5.1 Definisi Utang Usaha dan Manajemen Utang Usaha 
Di dalam manajemen modal kerja sumber dana jangka pendek 
diperlukan untuk membiayai modal kerja yang bersifat sementara. Salah satu 
sumber dana jangka pendek adalah utang. Utang perusahaan dapat dibedakan 
menjadi utang lancar (utang jangka pendek) dan utang jangka panjang. Utang 























Menurut Riyanto (2001), utang merupakan modal perusahaan yang 
berasal dari pihak luar yang bersifat sementara, dan akan dibayar kembali pada 
saatnya nanti. Utang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada 
pihak lain yang belum terpenuhi, dimana utang ini merupakan sumber dana 
atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur (Munawir, 2010). 
Disimpulkan bahwa utang merupakan suatu kewajiban keuangan perusahaan 
kepada kreditur atau yang memberikan pinjaman. 
2.2.5.2 Jenis – Jenis Utang Jangka Pendek 
Pos-pos dalam pasiva lancar yang akan dibahas dalam topik 
manajemen modal kerja adalah utang jangka pendek yang terdiri atas, utang 
dagang, utang wesel, utang pajak, dan accruals (biaya yang masih harus 
dibayar), (Syamsuddin, 2009). 
a. Utang dagang, merupakan utang yang timbul akibat adanya transaksi 
pembelian secara kredit. 
b. Utang wesel, merupakan utang yang disertai dengan janji tertulis, untuk 
melakukan pembayaran dengan jumlah tertentu dimasa yang akan 
datang sesuai kesepakatan yang tertera pada perjanjian tertulis tersebut. 
c. Utang pajak, terdiri atas pajak untuk perusahaan maupun pajak lain yang 
belum dibayarkan. 
d. Biaya yang masih harus dibayar, merupakan biaya yang sudah timbul 
namun belum dilakukan pembayaran. 
2.2.6 Siklus Konversi Kas 
Menurut Brigham dan Houston (2011), Siklus konversi kas adalah 






















antara pembayaran untuk modal kerja dan penagihan kas dari penjualan modal 
kerja tersebut. Menurut Brealey, et al (2008), siklus konversi kas digambarkan 
dengan kunci dalam siklus produksi yang mempengaruhi investasi perusahaan 
dalam modal kerja. 
Perusahaan memulai siklus dengan membeli bahan mentah, tetapi tidak 
membayarnya dengan segera. Penundaan ini disebut periode utang usaha. 
Perusahaan memproses bahan mentah dan kemudian menjual barang jadi. 
Penundaan antara investasi awal dalam persediaan dengan tanggal penjualan 
disebut periode persediaan. Terkadang setelah perusahaan menjual barang, 
pelanggannya membayar tagihan mereka. Penundaan antara tanggal penjualan 
dan tanggal dimana perusahaan dibayar, disebut periode piutang. Sedangkan 
siklus konversi kas merupakan lama waktu antara pembayaran bahan mentah 
perusahaan dan penagihan pembayaran dari pelanggan. 
2.2.6.1 Siklus Konversi Kas sebagai Ukuran Manajemen Modal Kerja 
Siklus konversi kas merupakan salah satu alat pengukur manajemen 
modal kerja yang sering digunakan. Siklus konversi kas merupakan rentang 
waktu yang dibutuhkan perusahaan antara pengeluaran kas untuk pembelian 
bahan baku sampai dengan uang kas diterima perusahaan dari hasil penjualan 
barang jadi. Menurut Brigham dan Houston (2011), model siklus konversi kas 
memiliki beberapa faktor terkait kas, persediaan, piutang, dan utang usaha 
perusahaan, yaitu sebagai berikut: 
1. Periode konversi persediaan (Inventory conversion period) 
Rata-rata waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengonversi bahan 


























(Brigham dan Houston, 2011) 
2. Periode konversi piutang (Receivables conversion period) 
Rata-rata waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengonversi 
piutang perusahaan menjadi kas, yaitu untuk menerima kas setelah 
terjadi penjualan. Periode penerimaan piutang disebut pula jumlah hari 
penjualan belum tertagih (days sales outstanding/DSO).  




(Brigham dan Houston, 2011) 
3. Periode penangguhan utang (Payables deferal method) 
Rata-rata waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk membeli bahan 
baku dan tenaga kerja serta pembayarannya. 




(Brigham dan Houston, 2011) 
4. Siklus Konversi Kas (Cash conversion cycle) 
Penggabungan ketiga periode yang telah didefinisikan, yaitu rentang 
waktu yang sama di antara pengeluaran kas aktual perusahaan untuk 
membayar sumber daya produktif (bahan baku dan tenaga kerja) dan 
penerimaan kas dari penjualan produk (yaitu waktu yang dibutuhkan 























Siklus Konversi Kas = Periode Konversi Persediaan + Periode Konversi 
Piutang – Periode Penangguhan Utang 
(Brigham dan Houston, 2011) 
2.2.6.2 Mempersingkat Siklus Konversi Kas 
Dengan data siklus konversi kas, perusahaan tahu kapan mulai 
memproduksi barang yang biaya manufakturnya harus didanai selama jangka 
waktu yang dihasilkan dari siklus konversi kas. Apabila suatu perusahaan 
ingin meningkatkan labanya, maka perusahaan dapat mempersingkat siklus 
konversi kas secepat mungkin, karena semakin singkat konversi kas maka 
dapat mengurangi besarnya pembiayaan eksternal maupun internal yang 
dibutuhkan. Menurut Brigham dan Houston (2011), siklus konversi kas dapat 
dipersingkat dengan cara: 
1. Mengurangi periode konversi persediaan dengan memproses dan 
menjual barang secara cepat. 
2. Mengurangi periode penerimaan piutang dengan mempercepat 
penagihan. 
3. Memperpanjang periode penangguhan utang dengan memperlambat 
pembayaran yang dilakukan. 
2.2.7 Profitabilitas 
Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan memperoleh laba. Laba 
terdiri dari laba kotor, laba operasi, dan laba bersih. Setiap perusahaan akan 
selalu meningkatkan profitabilitas dengan mengolah modal kerja perusahaan 






















Riyanto (2001) menyatakan, profitabilitas adalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama suatu periode. Profitabilitas 
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang perusahaan dan sebagainya. (Harahap, 2010).  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba atau keuntungan pada periode tertentu. 
2.2.7.1 Rasio Profitabilitas 
Brigham dan Houston (2011) menyatakan, Rasio profitabilitas 
merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh 
likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio Profitabilitas 
menurut Kasmir (2014) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Jenis-
jenis profitabilitas sebagai berikut: 
a. Profit Margin  
Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan, merupakan salah 
satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. 
Untuk mengukur rasio ini adalah dengan cara membandingkan antara 
laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini juga dikenal 
dengan nama profit margin, dapat dihitung menggunakan rumus: 
Net Profit Margin = 
























b. Return on Investment 
Hasil pengambilan investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on 
Investment (ROI) atau Return on Total Asset  merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektvitas 
manajemen dalam mengelola investasinya, dapat dihitung 
menggunakan: 
ROA/ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 
c. Return on Equity 
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equaty atau rentabilitas 
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dalam modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan 
modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. Artinya, posisi 
pemilik perusahaan makin kuat demikian pula sebaliknya, dapat 
diperoleh dengan cara: 
ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 
d. Laba per lembar saham 
Rasio laba per saham (Earning per share) atau disebut juga rasio nilai 
baku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 
mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti 
manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham, 




























e. Rasio pertumbuhan 
Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah 
pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. Rasio yang dianalisis 
adalah pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba bersih, pertumbuhan 
pendapatan per saham, dan pertumbuhan dividen per saham. 
2.2.7.2 Return on Asset (ROA) 
Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Return on Asset (ROA) atau pengembalian aset. Menurut Martono dan 
Harjito (2007), Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan 
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dengan 
mengetahui rasio ini dapat diketahui bahwa perusahaan bisa memanfaatkan 
aktivanya atau tidak. Pengukuran Return on Asset (ROA) yang digunakan 
adalah: 




2.3 Kerangka Pikir Penelitian 
Penelitian ini didasari oleh Indonesia adalah salah satu produsen dan 
eksportir batubara terbesar di dunia. Sumbangan pendapatan negara terbesar 
diklaim berasal dari sektor pertambangan batubara. Selama tahun 2018, jumlah 






















batubara merupakan perusahaan pertambangan padat modal, artinya sangat 
memerlukan modal yang besar untuk keperluan perusahaan tambang tersebut, 
misalnya fasilitas pengolahan baubara, transportasi, gaji karyawan, selain itu biaya 
untuk menambang batubara sangatlah besar. Karena itulah perusahaan 
pertambangan membutuhkan dana eksternal berupa utang. Selain pinjaman dari 
pihak luar, modal kerja juga dapat berasal dari transaksi penjualan secara kredit. 
Piutang dagang merupakan komponen aktiva lancar yang cukup penting. Dana 
perusahaan batubara juga digunakan untuk penanganan persediaan yang dimiliki 
perusahaan. Persediaan yang baik sangat penting untuk menjamin kegiatan 
produksi di perusahaan tambang berjalan dengan minimum gangguan. 
Untuk mengukur tingkat profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan dapat 
dilihat melalui rasio Return On Asset yang dimiliki oleh perusahaan. Maka dari itu, 
perusahaan harus memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi profitabilitas, 
salah satunya memperhatikan manajemen modal kerja dengan baik. Dengan 
memperhatiaan tingkat kas, persediaan yang dibutuhkan oleh perusahaan, piutang 
perusahaan, dan utang yang dimiliki perusahaan.  
Perbedaan hasil penelitian terdahulu dan didukung dengan teori menjadikan 
dasar melakukan penelitian tentang pengaruh manajemen modal kerja yang diukur 
menggunakan siklus konversi kas terhadap profitabilitas perusahaan pada 
perusahaan sektor pertambangan batubara.  Perhitungan variabel dalam penelitian 
diolah menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil olah data tersebut 
kemudian dilakukan analisis untuk menjawab hipotesis, sehingga akan diperoleh 
hasil penelitian yang kemudian akan ditarik sebuah kesimpulan. Berdasarkan uraian 

















































Kesimpulan dan Saran 
Industri pertambangan batubara merupakan perusahaan pertambangan padat modal, artinya sangat 
memerlukan modal yang besar untuk keperluan perusahaan tambang. Karena itulah perusahaan 
pertambangan membutuhkan dana eksternal berupa utang. Selain pinjaman dari pihak luar, modal 
kerja juga dapat berasal dari transaksi penjualan secara kredit. Piutang dagang merupakan 
komponen aktiva lancar yang cukup penting. Dana perusahaan batubara juga digunakan untuk 
penanganan persediaan yang dimiliki perusahaan. 
Variabel Independen 
Periode Konversi Persediaan, Periode Konversi 
Piutang, Periode Penangguhan Utang, Siklus 
Konversi Kas (CCC) 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas,  
Uji Heteroskendastisitas, Uji Autokorelasi 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian Terdahulu 
1. The Relationship between Working 
Capital Management and Profitability: A 
Vietnam Case (2010) 
2. Effects of Working Capital Management 
on Profitability (2013) 
3. Pengaruh Siklus Konversi Kas terhadap 
Profitabilita Perusahaan Manufaktur di 
BEI tahun 2008-2011 (2013) 
4. Effect of Working Capital Management 
on Profitability: The Case for Selected 
Companies in Istanbul Stock Exchange. 
(2010) 
5. Effect of Working Capital Management 
on Profitability (2018) 
6. Working Capital Management and Firm 
Performance: Evidence from Pakistan 
(2013) 
7. The Effect of Working Capital 
Management on Profitability (2014) 
Regresi Linear Berganda 
Y = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + e 
 
Teori 
1. Modal Kerja (Brigham dan Houston, 
2011, Kasmir, 2010, Keown, 2010, 
Munawir, 2014) 
2. Kas (Martani, 2012, Kasmir, 2014, 
Munawir, 2010, Sitanggang, 2014) 
3. Persediaan (Rudianto, 2013, Keown, 
2010, Kasmir, 2010, Riyanto, 2001, 
Syamsuddin, 2009) 
4. Piutang (Van Horne, 2014, Halim, 2015) 
5. Utang Usaha (Riyanto, 2001, Munawir, 
2010, Syamsuddin, 2009) 
6. Siklus Konversi Kas (Brigham dan 
Houston, 2011, Brealey, 2008) 
7. Profitabilitas (Riyanto, 2001, Brigham 
dan Houston, 2011, Kasmir, 2014, 
Martono dan Harjito, 2007) 
Variabel Dependen 























2.4 Konsep Hipotesis 
 Hipotesis adalah suatu pernyataan tentang hubungan dua variabel atau lebih 
yang perlu diuji kebenarannya. Berdasarkan teori dan kerangka pikir penelitian, 
peneliti menggunakan beberapa hal yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan 
diantaranya adalah periode konversi persediaan, periode konversi piutang, periode 
penangguhan utang, dan siklus konversi kas. Sedangan profitabilitas diproksikan 
menggunakan rasio Return on Asset. Maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2.4.1 Pengaruh Periode Konversi Persediaan terhadap Profitabilitas 
Periode konversi persediaan menunjukkan seberapa lama dana tertanam 
pada persediaan dapat berputar dalam suatu periode. Semakin cepat tingkat 
perputaran persediaan, maka dapat memperkecil resiko terhadap kerugian. 
Disamping itu semakin cepatnya periode konversi persediaan maka akan 
menghemat biaya penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan. Hal 
tersebut berarti semakin cepat atau semakin kecil nilai perputaran persediaan, 
maka akan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh perusahaan.  
Berdasarkan Huyn dan Jyh-ty (2010) dan Ntui et al (2014) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa periode persediaan memiliki pengaruh 
signifikan negatif. Disimpulkan bahwa periode konversi persediaan memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
























2.4.2 Pengaruh Periode Konversi Piutang terhadap Profitabilitas 
Apabila periode penerimaan piutang semakin cepat, maka dapat 
menyebabkan semakin meningkatnya profitabilitas perusahaan. Hal ini 
dikarenakan dengan semakin cepatnya piutang dapat dikumpulkan oleh 
perusahaan, maka akan semakin cepat pula modal kerja dapat diinvestasikan 
kembali untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Semakin cepat 
penerimaan piutang menunjukkan modal kerja yang ditanamkan perusahaan 
dalam bentuk piutang atas penjualan akan semakin rendah. Hal tersebut karena 
piutang semakin cepat berubah menjadi kas, sehingga memungkinkan 
perusahaan untuk meningkatkan keuntungan atas penjualan perusahaan. 
Berdasarkan Tariq et al (2013), Huyn dan Jyh-ty (2010) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa periode konversi piutang memiliki pengaruh 
signifikan negatif. Disimpulkan bahwa periode penerimaan piutang memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 = Periode rata-rata penerimaan piutang berpengaruh secara signifikan 
negatif terhadap profitabilitas. 
2.4.3 Pengaruh Periode Penangguhan Utang terhadap Profitabilitas 
Menurut Ntui et al (2014) dan Tariq et al (2013) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa periode penangguhan utang memiliki pengaruh signifikan 
positif. Disimpulkan bahwa variabel penangguhan utang memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas. Namun pengaruh yang bernilai negatif maupun positif 






















dari seberapa cepat atau lambat bagi perusahaan untuk melakukan penangguhan 
utang. 
H3 = Periode penangguhan utang berpengaruh secara signifikan positif 
terhadap profitabilitas. 
2.4.4 Pengaruh Siklus Konversi Kas terhadap Profitabilitas 
Siklus konversi kas menunjukkan kemampuan kas dalam mengubah kas 
yang diinvestasikan hingga menjadi pendapatan perusahaan, sehingga dapat 
dilihat berapa kali kas perusahaan dapat nerputar dalam suatu periode tertentu. 
Semakin cepat siklus perputaran kas, maka hal ini akan semakin baik. Hal ini 
dikarenakan semakin cepat kas pada suatu perusahaan menjadi pendapatan, 
maka keuntungan yang diperoleh akan semakin besar (Riyanto, 2001).  
Menurut Iva dan Indira (2013) dan Huynh dan Jyh-ty (2010) dalam 
penelitian menyebabkan bahwa variabel siklus konversi kas memiliki pengaruh 
signifikan negatif. Hubungan negatif ini berarti perusahaan memiliki siklus 
konversi kas yang pendek maka perusahaan akan mengalami peningkatan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan menurut Asif dan Zhuquan (2018), Hasan 
Argan (2010), dan Ntui et al (2014) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
siklus konversi kas berpengaruh signifikan positif. Disimpulkan bahwa periode 
penerimaan piutang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

























2.5 Kerangka Konseptual 
Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Penelitian 
 










































3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang digunakan (Sugiyono 2017). Dimana 
dalam penelitian ini akan diteliti tentang pengaruh manajemen modal kerja terhadap 
profitabilitas perusahaan sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.  
3.2 Objek Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan jasa sektor 
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang 
diteliti, diperoleh melalui Galeri Bursa Efek Indonesia yang berada di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya.  
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 






















Sedangkan menurut Uma Sekaran (2011),  populasi adalah keseluruhan 
kelompok orang, peristiwa, atau hal yang ingin peneliti investigasi. Pada 
penelitian ini populasi yang digunakan oleh peneliti adalah 22 perusahaan sektor 
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode waktu 
2013-2017. 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel ini dapat digunakan 
ketika populasi besar dan seorang peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017).  
Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan purposive sampling 
adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah 
peneliti tentukan, oleh karena itu peneliti memilih teknik purposive sampling 
dengan menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria tertentu yang 
harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian. Kriteria 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan sektor pertambangan batubara yang memiliki laporan 
keuangan lengkap sebelum tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
Berdasarkan kiteria yang telah ditetapkan, maka sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 11 perusahaan sektor batubara yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Berikut ini perusahaan sektor pertambangan batubara 























Data Sampel Perusahaan Sektor Pertambangan Batubara 
 
No Perusahaan Sektor Pertambangan Batubara 
1 Adaro Energy Tbk 
2 Bayan Resources Tbk 
3 Darma Henwa Tbk 
4 Delta Dunia Tbk 
5 Golden Energy Mines Tbk 
6 Harum Energy Tbk 
7 Indo Tambangraya Megah Tbk 
8 Resources Alam Indonesia Tbk 
9 Bukit Asam Tbk 
10 Petrosea Tbk 
11 Toba Bara Sejahtra Tbk 
     Sumber: Data Diolah, 2019 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 
menurut Sugiyono (2017) adalah data berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan (skoring), pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang digunakan.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Menurut Sugiyono (2017), data sekunder merupakan data yang tidak secara 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, melainkan melalui dokumen 
atau orang lain. Dalam penelitian ini data sekunder yang akan digunakan oleh 
peneliti diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan batubara 






















Bursa Efek Indonesia yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya.  
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang 
berkaitan dengan variabel periode konversi persediaan, periode konversi piutang, 
periode penangguhan utang, siklus konversi kas dan profitabilitas yang diperoleh 
dari laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan batubara yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 
3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari atau ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Rasio profitabilitas digunakan untuk 
melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Untuk memudahkan 
perusahaan dalam mengukur tingkat profitabilitas yang diperoleh dapat 
dilakukan dengan menggunakan alat ukur rasio-rasio yang digunakan dalam 
rasio profitabilitas. Dalam penelitian ini menggunakan Return on Asset (ROA) 
sebagai alat ukur untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 






















rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. Pengukuran Return on Asset (ROA) yang digunakan adalah: 




(Brigham dan Houston, 2011) 
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel independen dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2017). Variabel independen pada penelitian ini adalah Periode Konversi 
Persediaan, Periode Konversi Piutang, Periode Penangguhan Utang, dan Siklus 
Konversi Kas. Adapun pengukuran masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut: 
1. Periode Konversi Persediaan (X1) 
Menurut Brigham and Houston (2011), periode konversi persediaan 
adalah rata-rata waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengonversi 
bahan baku menjadi barang jadi dan kemudian menjual barang tersebut.  




2. Periode Konversi Piutang (X2) 
Menurut Brigham and Houston (2011), periode konversi piutang adalah 
rata-rata waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengonversi piutang 






















penjualan. Periode penerimaan piutang disebut pula jumlah hari 
penjualan belum tertagih (days sales outstanding/DSO).  




3. Periode Penangguhan Utang (X3) 
Menurut Brigham and Houston (2011), periode penangguhan utang 
adalah rata-rata waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk membeli 
bahan baku dan tenaga kerja serta pembayarannya. Periode ini adalah 
berapa lama waktu yang diberikan oleh pemasok kepada perusahaan 
untuk membayar pembeliannya. 




4. Siklus Konversi Kas (X4) 
Menurut Brigham and Houston (2011), siklus konversi kas adalah 
Penggabungan ketiga periode yang telah didefinisikan, yaitu rentang 
waktu yang sama di antara pengeluaran kas aktual perusahaan untuk 
membayar sumber daya produktif (bahan baku dan tenaga kerja) dan 
penerimaan kas dari penjualan produk (yaitu waktu yang dibutuhkan 
diantara membayar tenaga kerja dan bahan baku dan penerimaan 
piutang).  
Siklus Konversi Kas = Periode Konversi Persediaan + Periode Konversi 
Piutang – Periode Penangguhan Utang 
3.7 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 






















pengaruh antara variabel modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan sektor 
batubara yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2017. Dengan menggunakan 
analisis tersebut, bertujuan untuk mengetahui apakah secara parsial terdapat 
pengaruh signifikan atau tidak dari variabel modal kerja terhadap profitabilitas 
perusahaan sektor batubara yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2017. 
3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk menguji bagaimana pengaruh antar variabel dalam penelitian, 
peneliti menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Analisis 
regresi linear berganda adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh dua 
variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat untuk membuktikan 
ada atau tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua 
variabel bebas atau lebih (X1)  (X2)  (X3) …. (Xn)  dengan satu varaibel 
terikat (Riduwan, 2014). Model regresi berganda akan dilakukan bila 
jumlah variabel independennya minimal dua (Sugiyono, 2013) sebagai 
berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2  ………n + Ɛ 
Keterangan : 
Y = Variabel Dependen 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X = Variabel Independen 
Persamaan regresi dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen (efisiensi operasi, risiko kredit, dan risiko likuiditas) 






















Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + Ɛ 
Keterangan : 
Y = Profitabilitas Return on Asset (ROA) 
α = Konstanta 
β1 - β4 = Koefisien Regresi 
X1 = Periode Konversi Persediaan 
X2 = Periode Konversi Piutang 
X3 = Periode Penangguhan Utang 
X4 = Siklus Konversi Kas 
Ɛ = Residual Error  
3.7.2 Uji Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2016), statistik deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 
skewness (kemencengan distribusi). 
3.7.3 Uji Asumsi Klasik 
3.7.3.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak (Syofian, 2014). Tujuan dari pengujian ini 
adalah untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, error yang 
dihasilkan mempunyai distribusi normal atau tidak (Santoso, 2003).  
Cara mendeteksi normalitas adalah dengan melihat penyebaran data pada 






















a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
Adapun cara lain dalam menguji apakah suatu data dapat memenuhi asumsi 
normalitas yaitu dengan melakukan pengujian Kolmogorov-Smirnov. Uji 
Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk memberikan angka-angka yang 
lebih detail untuk menguatkan apakah terjadi normalitas atau tidak dari data 
data yang digunakan. Normalitas terjadi apabila hasil dari uji Kolmogorov-
Smirnov lebih dari 0,05 (Ghozali, 2009). 
3.7.3.2 Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2016) uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk melakukan uji 
multikolinearitas dalam penelitian ini adalah dengan menghitung nilai VIF 
(Variance Inflating Factor) dan melihat nilai Tolerance. Jika nilai VIF tidak 
lebih dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Jika nilai Tolerance lebih 
dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 
3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 






















satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas.  
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED. Dengan dasar analisis sebagai berikut: 
a. Jika terjadi pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.7.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu  pada perode t dan 
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi dalam suatu model regresi dapat dilakukan dengan 
menggunakan Uji durbin-Watson (DW Test). Dasar pengambilan keputusan 

























Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson (DW Test) 
Sumber: Imam Ghozali (2016) 
 
3.7.4 Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
diukur dengan goodness of fit. Uji kelayakan model (goodness of fit), secara 
statistik dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F, dan 
nilai statistik t (Ghozali, 2016). 
3.7.4.1 Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen (Ghozali, 
2016).   
 
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif  No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 
Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negatif 






















3.7.4.2  Uji F 
 Menurut Sarwono & Budiono (2012) untuk mengetahui apakah 
model regresi yang digunakan sudah benar, dapat dilakukan menggunakan 
nilai F pada tabel output ANOVA yaitu dengan membandingkan nilai Fhitung 
dan Ftabel, dengan hipotesis H0: Tidak ada hubungan linier antara variabel 
independen dengan variabel dependen dan H1: Terdapat hubungan linier 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Dengan kriteria 
pengambilan keputusan:   
H0 ditolak, H1 diterima jika Fhitung > Ftabel 
H0 diterima, H1 ditolak jika Fhitung  < Ftabel   
3.7.4.3 Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Dasar dalam pengambilan 
keputusan untuk uji t dapat dilihat berdasarkan dengan nilai signifikansi :  
a. Jika nilai signifikan <5% maka variabel bebas / independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen.  
b. Jika nilai signifikan >5% maka variabel bebas/independen tidak 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 PT. Adaro Energy Tbk 
Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang Karunia 
tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. 
Adaro Energy adalah perusahaan energi yang terintegrasi secara vertikal di 
Indonesia dengan bisnis di sektor batubara, energi, utilitas dan infrastruktur 
pendukung. Lokasi utama tambang Adaro Energy terletak di Kalimantan 
Selatan, tempat ditambangnya Envirocoal, batubara termal dengan kadar 
polutan yang rendah.  
Setiap tahun, Adaro Energy Tbk melakukan penilaian terhadap aset dan 
mengakui penurunan nilai terhadap aset yang memiliki nilai terpulihkan lebih 
rendah daripada nilai tercatat. Setelah melakukan penilaian, pada tahun 2018 
Adaro Energy Tbk harus mencatat beban penurunan nilai sebesar AS$111,4 juta 
yang terdiri dari penurunan nilai aset tetap sebesar AS$104 juta dan persediaan 
terkait sebesar AS$7,47 juta. Keputusan ini dibuat karena aset tetap tidak lagi 
menghasilkan arus kas yang memadai akibat perubahan yang dilakukan terhadap 
model bisnis dan rencana tambang. 
Manajemen telah membuat kebijakan yang mewajibkan perusahaan-
perusahaan dalam Grup Adaro untuk mengelola risiko nilai tukar terhadap mata 




















melemah/menguat sebesar 10% terhadap dolar AS ceteris paribus, laba setelah 
pajak untuk periode berjalan masing-masing akan menjadi lebih rendah 
AS$6.733 atau lebih tinggi AS$8.432 (2017: lebih rendah AS$6.599 atau lebih 
tinggi AS$8.221), terutama karena keuntungan/kerugian translasi kas dan setara 
kas, deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya, piutang usaha, utang 
usaha dan beban yang masih harus dibayar. Envirocoal yang rendah dapat 
memenuhi aturan standar emisi yang ketat dan menurunkan biaya operasional. 
Kandungan abu yang sangat rendah mengurangi biaya pembuangan abu, dan 
kandungan sulfur yang sangat rendah membantu mengurangi ketergantungan 
terhadap alat desulfurisasi yang mahal. 
4.1.2 PT. Bayan Resources Tbk 
Bayan Group dimulai sejak bulan November 1997, saat Pemegang 
Saham Pendiri mengakuisisi konsesi tambang batubara pertamanya yang 
berlokasi di Muara Tae, Kalimantan Timur, yang dikenal dengan nama PT 
Gunungbayan Pratamacoal (GBP). Selanjutnya para Pemegang Saham Pendiri, 
mendirikan PT Bayan Resources Tbk. pada tanggal 7 Oktober 2004 dan 
sejumlah konsesi batubara telah diakuisisi sebelumnya, termasuk 
pengambilalihan saham mayoritas PT Dermaga Perkasa Pratama (DPP). Pada 
tanggal 12 Agustus 2008, PT Bayan Resources Tbk resmi mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia melalui Penawaran Umum Saham Perdana 
(IPO) dengan harga perdana sebesar Rp. 5.800/saham. 
Perseroan sebelumnya telah mengantisipasi laba neto antara AS$110,0 
juta hingga AS$120,0, namun pada kenyataannya menghasilkan laba bersih 




















bersih sebelum pajak yang lebih tinggi dari perkiraan tersebut adalah kenaikan 
volume penjualan melebihi target dan kenaikan harga jual rata-rata batubara. 
Modal kerja bersih Perseroan sebesar AS$7,3 juta pada tahun 2017, menurun 
sebesar AS$128,7 juta dari AS$136,0 juta pada tahun 2016. Hal ini terutama 
disebabkan penambahan pinjaman bank jangka pendek dan peningkatan utang 
usaha dan akrual, yang sebagian diimbangi dengan peningkatan piutang usaha 
serta persediaan. 
4.1.3 Darma Henwa Tbk 
PT Darma Henwa Tbk (Perseroan) didirikan sebagai perusahaan 
berstatus Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dengan nama PT Darma 
Henwa berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia dengan Akta No. 54, 
tanggal 8 Oktober 1991. Pada bulan Juli 1996, Perusahaan mengubah statusnya 
dari PMDN menjadi perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) dengan 
masuknya Henry Walker Group Limited sebagai pemegang saham terbesar 
Perseroan. Pada bulan Januari 2005, Perseroan mengubah namanya menjadi PT 
HWE Indonesia dan pada bulan September 2006 berubah lagi namanya menjadi 
PT Darma Henwa Tbk. Di tahun 2007, Perseroan menjadi perusahaan publik 
dengan nama PT Darma Henwa Tbk dengan mencatatkan 3.150.000.000 (tiga 
miliar seratus lima puluh juta) saham biasa di Bursa Efek Indonesia dengan kode 
saham DEWA. 
Untuk mengelola modal kerja, PT Darma Henwa Tbk melakukan 
langkah-langkah strategis pembayaran atas piutang tepat waktunya, pengajuan 
pembayaran di muka dari klien untuk modal kerja, dan pinjaman ke pihak 




















menurun dibandingkan tahun 2016 yang menunjukkan tingkat perputaran 
piutang 79,5 hari. Hal ini menunjukkan tingkat perputaran piutang yang semakin 
membaik. 
4.1.4 Delta Dunia Makmur Tbk 
PT Delta Dunia Makmur Tbk atau lebih dikenal dengan sebutan Delta 
Dunia adalah perusahaan publik yang didirikan berdasarkan hukum Republik 
Indonesia dan berdomisili di Jakarta. Saham Perusahaan telah dicatatkan di 
Bursa Efek Indonesia sejak 15 Juni 2001 dengan kode perdagangan DOID. Pada 
tahun 2017, sinergi ini berlanjut. Dengan mempertimbangkan perkembangan 
ekonomi dan industri, Perseroan mengalihkan fokusnya pada optimalisasi 
pertumbuhan dan pemanfaatan infrastruktur operasional yang telah dibangun 
selama bertahun-tahun.  
Modal utama PT Delta Dunia Makmur Tbk adalah pembelian mesin dan 
alat yang digunakan untuk kegiatan penambangan BUMA, anak usaha 
operasional yang utama. Mengingat pentingnya ketersediaan alat untuk operasi 
dan jumlah dana yang diperlukan untuk kebutuhan tersebut. PT Delta Dunia 
Makmur Tbk secara historis menggunakan pembiayaan pihak ketiga untuk 
mendukung pembelanjaan alat-alat operasionalnya. Saat ini, pengadaan belanja 
modal didanai oleh arus kas operasional  internal, pembiayaan utang, atau 
perjanjian sewa pembiayaan 
PT Delta Dunia Makmur Tbk menjaga pengelolaan piutang yang baik 
dengan secara aktif melibatkan pelanggan agar memastikan pembayaran yang 
tepat waktu. Piutang usaha Perseroan tercatat sebesar US$179 juta di akhir tahun 




















4.1.5 PT. Golden Energy Mines Tbk 
PT Golden Energy Mines Tbk (GEMS) bergerak dalam bisnis sektor 
perdagangan produk pertambangan dan jasa penambangan. Pada tanggal 13 
Maret 1997 Perusahaan didirikan dengan nama PT Bumi Kencana Eka Sakti 
yang kemudian diubah menjadi PT Golden Energy Mines Tbk pada tanggal 16 
November 2010. Pada 12 November 2011, Perusahaan menjadi perusahaan 
publik dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Posisi utang bank jangka pendek pada tahun 2017 meningkat sebesar 
1.453,79% menjadi USD20,51 juta dari USD1,32 juta per 31 Desember 2016 
karena fasilitas pinjaman modal kerja dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk pada 
tahun 2017 dibandingkan dengan 2016. Piutang Usaha Neto meningkat sebesar 
122,75% atau USD54,39 juta dari USD44,31 juta per 31 Desember 2016 
menjadi USD98,70 juta per 31 Desember 2017 yang mencerminkan volume 
yang lebih tinggi pada tahun tersebut. Rata-rata periode penagihan pada tahun 
2017 dan 2016 masing-masing 34 hari dan 48 hari. 
4.1.6 PT. Harum Energy Tbk 
PT Harum Energy Tbk pada awalnya didirikan sebagai PT Asia Antrasit, 
berdasarkan Akta Notaris No. 79 tanggal 12 Oktober 1995. Berdasarkan Akta 
Notaris No. 30 tanggal 13 November 2007, nama PT Asia Antrasit diubah 
menjadi PT Harum Energy dan Anggaran Dasar Perusahaan diubah untuk 
menyesuaikan dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas.  
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PT 




















Saat ini kegiatan usaha utama PT Harum Energy Tbk adalah beroperasi dan 
berinvestasi pada anak usaha yang bergerak dalam bidang pertambangan 
batubara, pengangkutan laut dan alih muat batubara (melalui PT Layar Lintas 
Jaya) dan investasi (melalui Harum Energy Capital Limited dan Harum Energy 
Australia Ltd).  
Jangka waktu rata-rata kredit penjualan barang yang diberikan adalah 30 
- 60 hari. Tidak ada bunga yang dibebankan pada piutang usaha. Dalam 
menentukan pemulihan dari piutang usaha, Harum Energy mempertimbangkan 
setiap perubahan dalam kualitas kredit dari piutang usaha dari tanggal awalnya 
kredit diberikan sampai dengan akhir periode pelaporan. Jangka waktu utang 
usaha berkisar antara  60 sampai 90 hari. Tidak ada bunga yang dibebankan pada 
utang usaha. Saldo utang usaha terutama terdiri dari utang kepada kontraktor 
atas penambangan batubara, pengangkutan batubara, pembelian suku cadang 
dan pembelian batubara industri.  
4.1.7 PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 
Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) didirikan tanggal 02 September 
1987 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1988. Induk usaha 
Indo Tambangraya Megah Tbk adalah Banpu Minerals (Singapore) Pte.Ltd. 
Sedangkan Induk usaha utama ITMG adalah Banpu Public Company Limited, 
sebuah perusahaan yang didirikan di Thailand. Pada tanggal 18 Desember 2007, 
Perusahaan menjadi perusahaan publik dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ITMG 
adalah berusaha dalam bidang pertambangan, pembangunan, pengangkutan, 




















adalah bidang pertambangan dengan melakukan investasi pada anak usaha dan 
jasa pemasaran untuk pihak-pihak berelasi. Anak usaha yang dimiliki ITMG 
bergerak dalam industri penambangan batubara, jasa kontraktor yang berkaitan 
dengan penambangan batubara dan perdagangan batubara. 
Nilai persediaan batubara mengalami penurunan disebabkan 
berkurangnya inventori batubara dari penjualan batubara yang lebih besar dari 
jumlah produksi batubara di periode Desember 2017. Utang ITM pada tahun 
2017 mengalami peningkatan 32% menjadi USD400,5  juta dibandingkan 
dengan USD302,4 juta pada 2016. Kondisi ini terutama disebabkan oleh 
kenaikan pada akun Utang Usaha – Pihak Ketiga, Utang Pajak, Liabilitas Jangka 
Pendek Lainnya, dan Liabilitas Imbalan Kerja. Tahun 2017, ITM berhasil 
menjaga likuiditas piutang usaha kepada pihak ke-tiga. Hal ini ditunjukkan dari 
sebagian besar piutang usaha, sebesar 95% dari total piutang usaha, memiliki 
kategori kolektibilitas lancar. Periode penagihan rata-rata pada 2017 adalah 33 
hari. 
4.1.8 PT. Resource Alam Indonesia Tbk 
Didirikan dengan nama PT Kurnia Kapuas Utama Glue Industries 
(KKGI) pada tahun 1981, PT Kurnia Kapuas Utama Glue Industries awalnya 
menjalankan kegiatan usaha produksi adhesive kayu. Bisnis Perseroan semakin 
berkembang hingga pada akhirnya diputuskan untuk melakukan aksi korporasi 
guna meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. Berdasarkan Anggaran 
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KKGI adalah menjalankan usaha 
dibidang pertambangan, perhutanan, pertanian, perkebunan, peternakan, 




















utama KKGI adalah bergerak di bidang industri high pressure laminate dan 
melamine laminated particle boards serta pertambangan batubara melalui anak 
usahanya. Pada tanggal 01 Juli 1991, Perusahaan menjadi perusahaan publik dan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Komposisi persediaan KKGI terdiri dari 40% merupakan persediaan 
batu bara siap untuk dikapalkan, sedangkan sisanya merupakan persediaan 
berupa bahan jadi, bahan penunjang serta bahan bakar. KKGI memiliki sistem 
pengelolaan piutang yang baik dan tergolong lancar yang dibuktikan dari tingkat 
kolektibilitas piutang KKGI yang tercatat rata-rata 15 hari pada tahun 2017 dan 
2016 
4.1.9 PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 
Pada periode tahun 1923 hingga 1940, Tambang Air Laya mulai 
menggunakan metode penambangan bawah tanah. Dan pada periode tersebut 
mulai dilakukan produksi untuk kepentingan komersial, tepatnya sejak tahun 
1938. Seiring dengan berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di tanah air, para 
karyawan Indonesia kemudian berjuang menuntut perubahan status tambang 
menjadi pertambangan nasional. Pada 1950, Pemerintah Republik Indonesia 
kemudian mengesahkan pembentukan Perusahaan Negara Tambang Arang 
Bukit Asam (PN TABA). Pada tanggal 1 Maret 1981, PN TABA kemudian 
berubah status menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Bukit Asam 
(Persero), yang selanjutnya disebut PTBA atau Perseroan. Dalam rangka 
meningkatkan pengembangan industri batu bara di Indonesia, pada 1990 




















Perseroan. Pada 23 Desember 2002, Perseroan mencatatkan diri sebagai 
perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia dengan kode perdagangan “PTBA”.  
Perseroan melakukan standarisasi sistem operasi dan dokumentasi, 
menyelaraskan sistem pelaporan dan memadukan seluruh input dan output data 
ke dalam suatu aplikasi sistem teknologi informasi yang disebut Supply Chain 
Management System (SCMS). Dengan penerapan SCMS, Perseroan dapat 
meningkatkan akurasi pemantauan volume dan kualitas persediaan agar berada 
dalam jumlah yang tepat untuk melaksanakan rencana penambangan yang sesuai 
dengan permintaan pasar, sehingga kegiatan penambangan dapat berjalan 
dengan lebih efisien. Piutang Usaha Perseroan tahun 2017 meningkat sebesar 
Rp3.058,64 miliar atau 133,85% dari tahun sebelumnya sebesar Rp2.285,07 
miliar menjadi Rp5.343,71 miliar pada tahun 2017. 
4.1.10 PT. Petrosea Tbk 
Petrosea Tbk (PTRO) didirikan tanggal 21 Februari 1972 dalam rangka 
Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya 
pada tahun 1972. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan Petrosea terutama meliputi bidang rekayasa, konstruksi, pertambangan 
dan jasa lainnya. Saat ini, Petrosea menyediakan jasa pertambangan terpadu di 
sektor industri batubara, minyak dan gas bumi di Indonesia. Pada tanggal 21 Mei 
1990, Perseroan mencatatkan diri sebagai perusahaan publik di Bursa Efek 
Indonesia.  
Sepanjang tahun 2017, Petrosea tetap fokus pada pengelolaan modal 
kerja untuk mendukung kegiatan operasional Perusahaan dimana jumlah 




















tahun 2017, kas bersih yang digunakan Petrosea untuk aktivitas investasi 
(belanja modal) meningkat 289,42% dari US$ 12,66 juta menjadi US$ 49,30 
juta. Belanja modal yang dikeluarkan terutama digunakan untuk merevitalisasi 
peralatan yang digunakan untuk kontrak pertambangan dan pengembangan. 
Kemampuan membayar utang tercermin dari kemampuan Petrosea dalam 
mengelola likuiditas. Strategi Petrosea dalam mengelola risiko likuiditas adalah 
dengan menjaga kecukupan simpanan, fasilitas bank dan fasilitas simpan pinjam 
dengan terus menerus memonitor perkiraan arus kas aktual dan menyesuaikan 
profil jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan. Hal itu juga dilakukan untuk 
menjaga kecukupan dana guna membiayai kebutuhan modal kerja, dimana dana 
tersebut ditempatkan dalam bentuk kas dan setara kas. 
4.1.11 PT. Toba Bara Sejahtra Tbk 
Toba Bara Sejahtra Tbk (TOBA) didirikan tanggal 03 Agustus 2007 
dengan nama PT Buana Persada Gemilang dan memulai kegiatan usaha 
komersialnya pada tahun 2010. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 
lingkup kegiatan TOBA adalah di bidang pembangunan, perdagangan, 
perindustrian, pertambangan, pertanian dan jasa. Kegiatan utama TOBA adalah 
investasi di bidang pertambangan batubara dan perkebunan kelapa sawit melalui 
anak usaha. Pada tanggal 6 Juni 2012, TOBA mencatatkan diri sebagai 
perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia. 
Kolektabilitas piutang usaha merupakan kemampuan Perseroan dalam 
menagih piutangnya. Pada 2017, tingkat kolektabilitas piutang usaha relatif 
stabil dibandingkan dengan tahun 2016 yakni 11 hari. Piutang usaha tidak 




















4.2 Statistik Deskriptif 
4.2.1 Return on Asset (ROA) 
Brigham dan Houston (2011) menyatakan, Rasio profitabilitas 
merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh 
likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio Profitabilitas 
menurut Kasmir (2014) adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 
Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Return on Asset (ROA) atau pengembalian aset. Menurut Martono dan Harjito 
(2007), Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dengan 
mengetahui rasio ini dapat diketahui bahwa perusahaan bisa memanfaatkan 
aktivanya atau tidak. 
Tabel 4.1 
Deskripsi Variabel Return on Asset (ROA) 
No Nama Perusahaan 
ROA Rata-
rata 2013 2014 2015 2016 2017 
1 PT. Adaro Energy 
Tbk 
16% 14% 12% 11% 21% 15% 
2 PT. Bayan Resources 
Tbk 
-4% -16% -9% 2% 39% 2% 
3 PT. Darma Henwa 
Tbk 
-14% 0% 0% 0% 1% -3% 
4 PT. Delta Dunia 
Makmur Tbk 
-3%                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     2% -1% 4% 5% 1%
5 PT. Golden Energy 
Mines Tbk 
6% 3% 1% 9% 20% 8% 
6 PT. Harum Energy 
Tbk 





















Lanjutan Tabel 4.1 
No Nama Perusahaan 
ROA Rata-
rata 2013 2014 2015 2016 2013 
7 PT. Indo 
Tambangraya Megah 
Tbk 
15% 15% 5% 11% 19% 13% 
8 PT. Resource Alam 
Indonesia 
16% 8% 6% 10% 13% 10% 
9 PT. Tambang 
Batubara Bukit 
Asam Tbk 
16% 14% 12% 11% 21% 15% 
10 PT. Petrosea Tbk 3% 0% -3% -2% 2% 0% 
11 PT. Toba Bara 
Sejahtra Tbk 
11% 12% 9% 6% 12% 10% 
Jumlah 73% 53% 37% 66% 163% 78% 
Rata – rata 7% 5% 3% 6% 15% 7% 
Tertinggi 16% 15% 12% 11% 39% 19% 
Terendah -14% -16% -9% -2% 1% -8% 
Standar Deviasi      0.09120 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa nilai Return On Asset (ROA) 
terendah selama tahun 2013 - 2017 adalah PT. Bayan Resources Tbk yaitu 
sebesar  -16% pada tahun 2014. Rendahnya nilai ROA dipengaruhi oleh laba 
bersih yang  diperoleh perusahaan sebesar -USD 55.216.028 sementara total 
asset yang dimiliki perusahaan sebesar USD 1.566.788.853. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa PT. Bayan Resources Tbk pada tahun 2014 dalam 
mengelola asset perusahaan masih belum baik, sehingga Return On Asset yang 
dimiliki perusahaan kecil. Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai Return On 
Asset (ROA) tertinggi adalah PT. Bayan Resources Tbk yaitu sebesar 39% pada 
tahun 2017. Nilai ROA yang tinggi dipengaruhi oleh tingginya laba bersih yang 
di dapat oleh perusahaan sebesar USD 338.017.199, sedangkan total asset yang 




















Bayan Resources Tbk pada tahun 2017 mampu mengelola asset yang dimiliki 
untuk meningkatkan profitabilitas. 
Rata-rata ROA perusahaan sektor pertambangan batubara sebesar 7%, 
artinya sebagian besar perusahaan yang diamati dalam penelitian ini memiliki 
kemampuan dalam mengelola asetnya dengan baik, sehingga profitabilitas yang  
diperoleh perusahaan meningkat. Hal ini ditunjukkan dari 6 perusahaan yang 
memiliki nilai ROA diatas rata-rata ROA. 
Nilai standar deviasi ROA perusahaan sektor pertambangan batubara 
pada tahun 2013-2017 menunjukkan angka 0.09120, rata-rata ROA perusahaan 
sektor pertambangan batubara sebesar 7%. Hal ini menunjukkan penyebaran 
data normal karena nilai standar deviasi berada dibawah rata-rata perusahaan. 
Semakin rendah nilai standar deviasi, dapat dikatakan bahwa variabel data 
tersebut baik.  
4.2.2 Periode Konversi Persediaan 
Periode konversi persediaan menunjukkan seberapa lama dana tertanam 
pada persediaan dapat berputar dalam suatu periode. Semakin cepat tingkat 
perputaran persediaan, maka dapat memperkecil resiko terhadap kerugian. 
Disamping itu semakin cepatnya periode konversi persediaan maka akan 
menghemat biaya penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan. Hal 
tersebut berarti semakin cepat atau semakin kecil nilai perputaran persediaan, 
























Deskripsi Variabel Periode Konversi Persediaan 
No Nama Perusahaan 
Periode Konversi Persediaan Rata-
rata 2013 2014 2015 2016 2017 
1 PT. Adaro Energy 
Tbk 
11 11 10 11 10 10.6 
2 PT. Bayan Resources 
Tbk 
48 37 71 29 29 42.8 
3 PT. Darma Henwa 
Tbk 
38 34 24 21 30 29.4 
4 PT. Delta Dunia 
Makmur Tbk 
15 14 13 11 14 13.4 
5 PT. Golden Energy 
Mines Tbk 
12 9 17 8 8 10.8 
6 PT. Harum Energy 
Tbk 
12 13 11 14 13 12.6 
7 PT. Indo 
Tambangraya Megah 
Tbk 
20 28 27 17 23 23 
8 PT. Resource Alam 
Indonesia 
18 23 21 32 24 23.6 
9 PT. Tambang 
Batubara Bukit 
Asam Tbk 
29 29 33 29 22 28.4 
10 PT. Petrosea Tbk 5 5 8 9 10 7.4 
11 PT. Toba Bara 
Sejahtra Tbk 
28 31 23 22 29 26.6 
Jumlah 236 234 258 203 212 228.6 
Rata – rata 21.45 21.27 23.45 18.45 19.27 20.78 
Tertinggi 48 37 71 32 30 43.6 
Terendah 5 5 8 8 8 6.8 
Standar Deviasi      11.92 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa nilai konversi persediaan 
terendah selama tahun 2013 - 2017 adalah PT. Petrosea Tbk yaitu sebesar  5 hari 
pada tahun 2013-2014. Rendahnya nilai konversi persediaan dipengaruhi oleh 
persediaan yang  dimiliki perusahaan pada tahun 2013 sebesar USD 4.745 
sementara penjualan yang diperoleh perusahaan pada tahun 2013 sebesar USD 




















5.012 sementara penjualan yang diperoleh perusahaan pada tahun 2013 sebesar 
USD 347.968. Hal tersebut menunjukan bahwa PT. Petrosea Tbk mampu 
melakukan pengembalian penjualan dengan cepat, karena semakin cepat tingkat 
perputaran persediaan, maka dapat memperkecil resiko terhadap kerugian. 
Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai konversi persediaan tertinggi adalah 
PT. Bayan Resources Tbk yaitu sebesar 71 hari pada tahun 2015. Tingginya nilai 
konversi persediaan dipengaruhi oleh persediaan yang  dimiliki perusahaan 
sebesar USD 84.388.623 sementara penjualan yang diperoleh perusahaan 
sebesar USD 1.067.376.037. Semakin tinggi periode konversi persediaan yang 
dimiliki perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu melakukan 
pengumpulan penjualan perusahaan dengan cepat. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu melakukan evaluasi kembali dalam melakukan pengumpulan penjualan 
untuk memperoleh profitabilitas.  
Rata-rata periode konversi persediaan pada perusahaan sektor 
pertambangan batubara periode 2013-2017 sebesar 20.78, tandanya perusahaan 
yang memiliki periode konversi persediaan dibawah rata-rata mampu 
melakukan pengembalian penjualan dengan cepat. Nilai standar deviasi periode 
konversi persediaan perusahaan sektor pertambangan batubara pada tahun 2013-
2017 menunjukkan angka 11.92, rata-rata periode konversi persediaan 
perusahaan sektor pertambangan batubara sebesar 20.78. Hal ini menunjukkan 























4.2.3 Periode Konversi Piutang 
Periode konversi piutang adalah rata-rata waktu yang dibutuhkan 
perusahaan untuk mengonversi piutang perusahaan menjadi kas, yaitu untuk 
menerima kas setelah terjadi penjualan. Apabila periode penerimaan piutang 
semakin cepat, maka dapat menyebabkan semakin meningkatnya profitabilitas 
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh semakin cepatnya piutang dapat 
dikumpulkan oleh perusahaan, maka akan semakin cepat pula modal kerja dapat 
diinvestasikan kembali untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. 
Tabel 4.3 
Deskripsi Variabel Periode Konversi Piutang 
No Nama Perusahaan 
Periode Konversi Piutang Rata-
rata 2013 2014 2015 2016 2017 
1 PT. Adaro Energy 
Tbk 
34 31 27 43 35 34 
2 PT. Bayan Resources 
Tbk 
20 23 44 40 30 31.4 
3 PT. Darma Henwa 
Tbk 
79 88 92 73 64 79.2 
4 PT. Delta Dunia 
Makmur Tbk 
76 86 89 86 83 84 
5 PT. Golden Energy 
Mines Tbk 
59 35 59 42 47 48.4 
6 PT. Harum Energy 
Tbk 
23 25 15 41 29 26.6 
7 PT. Indo 
Tambangraya Megah 
Tbk 
28 32 26 33 38 31.4 
8 PT. Resource Alam 
Indonesia 
18 12 27 21 23 20.2 
9 PT. Tambang 
Batubara Bukit 
Asam Tbk 
46 40 42 59 100 57.4 
10 PT. Petrosea Tbk 94 81 88 92 105 92 
11 PT. Toba Bara 
Sejahtra Tbk 
15 8 22 11 14 14 
Jumlah 492 461 531 541 568 518.6 




















Lanjutan Tabel 4.3 
Tertinggi 94 88 92 92 105 94.2 
Terendah 15 8 15 11 14 12.6 
Standar Deviasi      27.95 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa nilai konversi piutang terendah 
selama tahun 2013 - 2017 adalah PT. Toba Bara Sejahtra Tbk yaitu sebesar  8 
hari pada tahun 2014. Rendahnya nilai konversi piutang dipengaruhi oleh 
piutang yang  dimiliki perusahaan sebesar USD 11.300.420 sementara penjualan 
yang diperoleh perusahaan sebesar USD 499.965.642. Hal tersebut menunjukan 
bahwa PT. Toba Bara Sejahtra Tbk mampu melakukan pengembalian piutang 
dengan cepat. Semakin cepat pengembalian piutang, maka dapat menyebabkan 
semakin meningkatnya profitabilitas perusahaan. Sedangkan perusahaan yang 
memiliki nilai konversi piutang tertinggi adalah PT. Petrosea Tbk yaitu sebesar 
105 hari pada tahun 2017. Tingginya nilai konversi piutang dipengaruhi oleh 
piutang yang  dimiliki perusahaan sebesar USD 74.684 sementara penjualan 
yang diperoleh perusahaan sebesar USD 259.868. Semakin tinggi periode 
konversi piutang yang dimiliki perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan 
belum mampu melakukan pengumpulan piutang perusahaan dengan cepat. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi kembali dalam melakukan 
pengumpulan penjualan untuk memperoleh profitabilitas.  
Rata-rata periode konversi piutang pada perusahaan sektor 
pertambangan batubara periode 2013-2017 sebesar 47.14, tandanya perusahaan 
yang memiliki periode konversi piutang dibawah rata-rata mampu melakukan 
pengembalian piutang dengan cepat. Nilai standar deviasi periode konversi 




















menunjukkan angka 27.95, rata-rata periode konversi piutang perusahaan sektor 
pertambangan batubara sebesar 47.14. Hal ini menunjukkan penyebaran data 
normal karena nilai standar deviasi berada dibawah rata-rata perusahaan. 
4.2.4 Periode Penangguhan Utang 
Periode Penangguhan Utang adalah rata-rata waktu yang dibutuhkan 
perusahaan untuk membeli bahan baku dan tenaga kerja serta pembayarannya. 
Apabila periode penangguhan utang semakin lambat, maka dapat menyebabkan 
semakin meningkatnya profitabilitas perusahaan.  
Tabel 4.4 
Deskripsi Variabel Periode Penangguhan Utang 
No Nama Perusahaan 
Periode Penangguhan Utang Rata-
rata 2013 2014 2015 2016 2017 
1 PT. Adaro Energy 
Tbk 
47 49 33 41 48 43.6 
2 PT. Bayan Resources 
Tbk 
72 84 72 28 45 60.2 
3 PT. Darma Henwa 
Tbk 
122 123 126 112 126 121.8 
4 PT. Delta Dunia 
Makmur Tbk 
41 21 22 65 69 43.6 
5 PT. Golden Energy 
Mines Tbk 
44 66 82 52 88 66.4 
6 PT. Harum Energy 
Tbk 
37 65 44 87 54 57.4 
7 PT. Indo 
Tambangraya Megah 
Tbk 
36 39 36 33 47 38.2 
8 PT. Resource Alam 
Indonesia 
37 33 32 23 40 33 
9 PT. Tambang 
Batubara Bukit 
Asam Tbk 
22 22 44 89 30 41.4 
10 PT. Petrosea Tbk 63 51 61 78 108 72.2 
11 PT. Toba Bara 
Sejahtra Tbk 
74 57 53 48 60 58.4 
Jumlah 595 610 605 656 715 636.2 




















Lanjutan Tabel 4.4 
Tertinggi 122 123 126 112 126 121.8 
Terendah 22 21 22 23 30 23.6 
Standar Deviasi      28.39 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa nilai penangguhan utang 
terendah selama tahun 2013 - 2017 adalah PT. Delta Dunia Makmur Tbk yaitu 
sebesar  21 hari pada tahun 2014. Rendahnya nilai penangguhan utang 
dipengaruhi oleh utang yang  dimiliki perusahaan sebesar USD 28.553.214 
sementara HPP yang dimiliki perusahaan sebesar USD 484.759.358. Hal 
tersebut menunjukan bahwa PT. Delta Dunia Makmur Tbk belum mampu 
memperpanjang waktu pembayaran atas utang yang dimiliki perusahaan. 
Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai penangguhan utang tertinggi adalah 
PT. Darma Henwa Tbk yaitu sebesar 126 hari pada tahun 2015 dan 2017. 
Tingginya nilai penangguhan utang dipengaruhi oleh utang yang  dimiliki 
perusahaan pada tahun 2015 sebesar USD 74.657.396 sementara HPP yang 
diperoleh perusahaan pada tahun 2015 sebesar USD 216.222.174 dan  utang 
yang  dimiliki perusahaan pada tahun 2017 sebesar USD 72.097.877 sementara 
HPP yang diperoleh perusahaan pada tahun 2015 sebesar USD 208.407.119. Hal 
tersebut menunjukan bahwa PT. Darma Henwa Tbk mampu memperpanjang 
waktu pembayaran atas utang yang dimiliki perusahaan. 
Rata-rata periode penangguhan utang pada perusahaan sektor 
pertambangan batubara periode 2013-2017 sebesar 57.83, tandanya perusahaan 
yang memiliki periode penangguhan utang diatas rata-rata mampu 
memperpanjang waktu pembayaran atas utang yang dimiliki perusahaan. Nilai 




















batubara pada tahun 2013-2017 menunjukkan angka 28.39, rata-rata periode 
penangguhan utang perusahaan sektor pertambangan batubara sebesar 57.83. 
Hal ini menunjukkan penyebaran data normal karena nilai standar deviasi berada 
dibawah rata-rata perusahaan. 
4.2.5 Siklus Konversi Kas 
Siklus konversi kas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengubah kas 
yang diinvestasikan hingga menjadi pendapatan perusahaan, sehingga dapat 
dilihat berapa kali kas perusahaan dapat nerputar dalam suatu periode tertentu. 
Semakin cepat siklus perputaran kas, maka hal ini akan semakin baik. Hal ini 
disebabkan oleh semakin cepat kas pada suatu perusahaan menjadi pendapatan, 
maka keuntungan yang diperoleh akan semakin besar (Riyanto, 2001). 
Tabel 4.5 
Deskripsi Variabel Siklus Konversi Kas 
No Nama Perusahaan 
Siklus Konversi Kas Rata-
rata 2013 2014 2015 2016 2017 
1 PT. Adaro Energy 
Tbk 
-2 -7 3 13 -3 0.8 
2 PT. Bayan Resources 
Tbk 
-4 -23 43 42 15 14.6 
3 PT. Darma Henwa 
Tbk 
-5 -1 -9 -18 -32 -13 
4 PT. Delta Dunia 
Makmur Tbk 
50 78 80 32 28 53.6 
5 PT. Golden Energy 
Mines Tbk 
27 -23 -6 -1 -33 -7.2 
6 PT. Harum Energy 
Tbk 
-1 -28 -17 -33 -12 -18.2 
7 PT. Indo 
Tambangraya Megah 
Tbk 
13 21 17 17 14 16.4 
8 PT. Resource Alam 
Indonesia 
-1 1 15 30 7 10.4 
9 PT. Tambang 
Batubara Bukit 
Asam Tbk 




















Lanjutan Tabel 4.5 
10 PT. Petrosea Tbk 35 35 34 22 7 26.6 
11 PT. Toba Bara 
Sejahtra Tbk 
-30 -18 -8 -15 -17 -17.6 
Jumlah 136 82 183 88 66 111 
Rata – rata 12.36 7.45 16.63 8 6 10.09 
Tertinggi 54 78 80 42 92 69.2 
Terendah -30 -28 -17 -33 -33 -28.2 
Standar Deviasi      28.87 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa nilai siklus konversi kas 
terendah selama tahun 2013 - 2017 adalah PT. Golden Energy Mines Tbk yaitu 
sebesar  -33 hari pada tahun 2016 dan PT. Harum Energy Tbk yaitu sebesar  -33 
hari pada tahun 2017. Rendahnya tingkat siklus konversi kas pada PT. Golden 
Energy Mines Tbk tahun 2016 dipengaruhi oleh periode konversi persediaan 14 
hari, periode konversi piutang 41 hari, sedangkan periode penangguhan utang 
perusahaan membutuhkan waktu 87 hari dan tingkat siklus konversi kas pada 
PT. Harum Energy Tbk tahun 2017 dipengaruhi oleh periode konversi 
persediaan 8 hari, periode konversi piutang 47 hari, sedangkan periode 
penangguhan utang perusahaan membutuhkan waktu 88 hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan dalam mengelola modal kerjanya mampu 
melakukan pengembalian piutang dan penjualan dengan cepat, tetapi perusahaan 
memperpanjang waktu pembayaran atas utang. Sedangkan perusahaan yang 
memiliki nilai siklus konversi kas tertinggi adalah PT. Tambang Batubara Bukit 
Asam Tbk yaitu sebesar 92 hari pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan dalam mengelola modal kerjanya belum mampu melakukan 




















perlu melakukan evaluasi kembali dalam melakukan pengumpulan piutang dan 
penjualan untuk memperoleh profitabilitas. 
Rata-rata siklus konversi kas pada perusahaan sektor pertambangan 
batubara periode 2013-2017 sebesar 10.09, tandanya perusahaan yang memiliki 
siklus konversi kas dibawah rata-rata mampu melakukan pengembalian kas 
dengan cepat. Nilai standar deviasi siklus konversi kas perusahaan sektor 
pertambangan batubara pada tahun 2013-2017 menunjukkan angka 28.39, rata-
rata siklus konversi kas perusahaan sektor pertambangan batubara sebesar 10.09. 
Hal ini menunjukkan penyebaran data tidak normal karena nilai standar deviasi 
berada diatas rata-rata perusahaan. 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik menjadi syarat sebelum perhitungan regresi linear 
berganda dilakukan. Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model 
regresi sudah benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan dapat 
mewakili, maka model tersebut telah memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 
heteroskendastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Hasil pengujian 
asumsi klasik disajikan sebagai berikut: 
4.3.1 Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak (Syofian, 2014). Tujuan dari pengujian ini adalah 
untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, error yang dihasilkan 
mempunyai distribusi normal atau tidak (Santoso, 2003). Uji normalitas dapat 






























Sumber: SPSS, Data diolah, 2019. 
Gambar 4.1. Kurva P-Plot 
Berdasarkan Gambar 4.1 sebaran data yang diuji berada disekitar garis 
dan mengikuti arah garis. Hal itu menunjukkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian berdistribusi normal.   
Uji normalitas menggunakan analisis statistik dalam penelitian ini 
menggunakan ukuran uji kemiringan (skewness) atau uji Kolmogorov-Smirnov, 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
H0 : Data residual tersebar normal 
H1 : Data residual tidak tersebar normal 
Apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima yang artinya normalitas 
































Sumber: SPSS 20, data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa besarnya nilai sig. yang diperoleh adalah 
0.200, yang berarti lebih besar dari 0.05, sehingga ketentuan H0 diterima yang 
berarti asumsi normalitas dapat dipenuhi. 
4.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Metode yang 
digunakan untuk menguji asumsi bebas multikolonieritas dalam penelitian ini 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Ketentuan uji multikolinearitas 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Apabila nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.00, maka tidak terjadi 
multikolinearitas  






Std. Deviation .07589529 




Kolmogorov-Smirnov Z .094 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 




















b. Apabila nilai Tolerance < 0.10 dan nilai VIF > 10.00, maka terjadi 
multikolinearitas  
Tabel 4.7 






t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.045 .154  -.290 .773   
Periode Konversi 
Persediaan 
.015 .012 .209 1.273 .209 .516 1.938 
Periode Konversi 
Piutang 
.034 .021 .500 1.602 .116 .142 7.042 
Periode 
Penangguhan Utang 






















a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: SPSS, data diolah, 2019 
Hasil uji multikolinearitas yang terdapat pada tabel 4.7 menunjukkan 
bahwa seluruh variabel dalam penelitian memperoleh nilai Tolerance > 0.10 dan 
nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10.00, hal ini menunjukkan tidak terjadi 
multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. 
4.3.3 Uji Heteroskedastitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan uji scatterplot, apabila 
tidak ditemui adanya pola yang jelas pada grafik plot, serta adanya titik titik yang 




















heteroskendastisitas. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan 











Sumber: SPSS, data diolah, 2019 
Gambar 4.2. Hasil Uji Scatterplot 
Dari hasil pengujian heteroskendastisitas yang terdapat pada gambar 4.2 
dapat diketahui bahwa tampilan grafik scatterplot menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskendastisitas.  
4.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini Uji Durbin-
Watson (DW test) digunakan untuk menguji ada tidaknya autokorelasi. Dasar 




















< d < 4 – du, maka model regresi terbebas dari autokorelasi karena tidak terdapat 
autokorelasi negatif maupun positif dalam model regresi. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .555a .308 .252 .07887 1.567 
a. Predictors: (Constant), Siklus Konversi Kas, Periode Penangguhan Utang, Periode 
Konversi Piutang, Periode Konversi Persediaan 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: SPSS, data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.8 dapat diperoleh hasil 
Uji Durbin-Watson (DW test) sebesar 1.567. Dalam tabel Durbin-Watson pada 
tingkat signifikansi 5% dengan jumlah variabel independen sebanyak 4 sehingga 
nilai K = 4 dan jumlah data sebanyak 55 sehingga nilai n = 55, maka diperoleh 
dl = 1.4136 dan nilai du = 1.7240. Dengan nilai yang tertera pada tabel Durbin-
Watson dan hasil Uji Durbin-Watson pada tabel 4.8, maka nilai du < d < 4 – du 
adalah 1.7240 < 1.567 < 2.276. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi yang digunakan. 
4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah alat analisis peramalan nilai 
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara 
dua variabel bebas atau lebihdengan satu varaibel terikat.Variabel dependen yang 




















independen yang digunakan adalah Periode Konversi Persediaan (𝑋1), Periode 
Konversi Piutang (𝑋2), Periode Penangguhan Utang (𝑋3), dan Siklus Konversi Kas 
(𝑋4). Hasil analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS 20 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.045 .154  -.290 .773 
Periode Konversi 
Persediaan 
.015 .012 .209 1.273 .209 
Periode Konversi 
Piutang 
.034 .021 .500 1.602 .116 
Periode 
Penangguhan Utang 
















a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: SPSS 20, data diolah, 2019 
Persamaan regresi dalam penelitian ini menggunakan nilai dari 
unstandardized beta coefficients, karena satuan pengukuran masing-masing 
variabel sama. Berdasarkan hasil SPSS tersebut, diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + Ɛ 
ROA = -.045 + 0.015X1 + 0.034X2 + -0.003X3 + -0.002X4 + Ɛ 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka hasil analisis regresi linear berganda 





















1. a = -0.045 
Angka konstanta sebesar -0.045. Nilai -0.045 menunjukkan apabila variabel 
independen (Periode Konversi Persediaan, Periode Konversi Piutang, 
Periode Penangguhan Utang, Siklus Konversi Kas) mengalami kenaikan, 
maka ROA akan mengalami penurunan. 
2. β1 = 0.015 
Angka koefisien regresi variabel Periode Konversi Persediaan (X1) adalah 
0.015. Angka ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
variabel Periode Konversi Persediaan dengan Profitabilitas (ROA), 
sehingga variabel Periode Konversi Persediaan yang mengalami kenaikan 
akan diikuti meningkatnya Profitabilitas (ROA), begitu sebaliknya. 
3. β2 = 0.034 
Angka koefisien regresi variabel Periode Konversi Piutang (X2) adalah 
0.034. Angka ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
variabel Periode Konversi Piutang dengan Profitabilitas (ROA), sehingga 
variabel Periode Konversi Piutang yang mengalami kenaikan akan diikuti 
meningkatnya Profitabilitas (ROA), begitu sebaliknya. 
4. β3 = -0.003 
Angka koefisien regresi variabel Periode Penangguhan Utang (X3) adalah –
0.003. Angka ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara 
variabel Periode Penangguhan Utang dengan Profitabilitas (ROA), 
sehingga peningkatan pada variabel Periode Penangguhan Utang akan 





















5. β4 = -0.004 
Angka koefisien regresi variabel Siklus Konversi Kas (X4) adalah –0.004. 
Angka ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara variabel 
Siklus Konversi Kas dengan Profitabilitas (ROA), sehingga peningkatan 
pada variabel Siklus Konversi Kas akan menurunkan Profitabilitas (ROA), 
begitu sebaliknya. 
4.5 Uji Kelayakan Model (Goodnessof Fit) 
Uji kelayakan model (goodness of fit) secara statistik dapat diukur dari nilai 
koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t. Dalam penelitian ini uji 
F digunakan untuk menilai goodness of fit. Dasar pengambilan keputusan pengujian 
kelayakan model dengan uji F adalah jika taraf signifikansi hasil perhitungan lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0.05, maka model regresi dalam penelitian ini dapat 
dikatakan layak. Berikut ini disajikan hasil uji kelayakan model dalam penelitian 
ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Kelayakan Model 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .138 4 .035 5.551 .001b 
Residual .311 50 .006   
Total .449 54    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), Siklus Konversi Kas, Periode Penangguhan Utang, Periode Konversi 
Piutang, Periode Konversi Persediaan 
Sumber: SPSS 20, data diolah, 2019 
Hasil uji kelayakan model dengan uji F yang tertera pada tabel 4.9 




















signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tepat digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh periode konversi persediaan, periode konversi piutang, 
periode penangguhan utang dan siklus konversi kas terhadap profitabilitas (ROA). 
4.6 Hasil Pengujian Hipotesis 
4.6.1 Uji t 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji t dapat dilihat berdasarkan nilai 
signifikansinya sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikan (sig t) > 5% maka variabel independen (X) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y)  
2. Jika nilai signifikan (sig t) < 5% maka variabel independen (X) berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.045 .154  -.290 .773 
Periode Konversi 
Persediaan 
.015 .012 .209 1.273 .209 
Periode Konversi 
Piutang 
.034 .021 .500 1.602 .116 
Periode 
Penangguhan Utang 
















a. Dependent Variable: ROA 




















Berdasarkan hasil output pada tabel 4.11 maka dapat dijelaskan pengaruh 
variabel independen secara individual dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh signifikan Periode Konversi Persediaan 
terhadap profitabilitas. 
Periode konversi persediaan menunjukkan seberapa lama dana 
tertanam pada persediaan dapat berputar dalam suatu periode. Semakin 
cepat tingkat perputaran persediaan, maka dapat memperkecil resiko 
terhadap kerugian. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 
variabel Periode Konversi Persediaan memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0.015 dengan nilai t hitung sebesar 0,209 dimana nilai tersebut 
diatas nilai signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
Periode Konversi Persediaan berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Huyn dan Jyh-ty (2010) dan Ntui et al 
(2014) yang menunjukan bahwa Periode Konversi Persediaan 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 
2. Tidak terdapat pengaruh signifikan Periode Konversi Piutang 
terhadap profitabilitas. 
Periode konversi piutang adalah rata-rata waktu yang dibutuhkan 
perusahaan untuk mengonversi piutang perusahaan menjadi kas, yaitu 
untuk menerima kas setelah terjadi penjualan. Apabila periode 
penerimaan piutang semakin cepat, maka dapat menyebabkan semakin 




















menunjukkan bahwa variabel Periode Konversi Piutang memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar 0.034 dengan nilai t hitung sebesar 0,116 
dimana nilai tersebut diatas nilai signifikansi sebesar 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Periode Konversi Piutang berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tariq et al (2013) dan 
Huyn dan Jyh-ty (2010) yang menunjukan bahwa Periode Konversi 
Piutang berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 
3. Terdapat pengaruh signifikan Periode Penangguhan Utang 
terhadap profitabilitas. 
Periode Penangguhan Utang adalah rata-rata waktu yang 
dibutuhkan perusahaan untuk membeli bahan baku dan tenaga kerja serta 
pembayarannya. Apabila periode penangguhan utang semakin lambat, 
maka dapat menyebabkan semakin meningkatnya profitabilitas 
perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel 
Periode Penangguhan Utang memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0.003 dengan nilai t hitung sebesar 0,001 dimana nilai tersebut dibawah 
nilai signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Periode 
Penangguhan Utang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Ntui et al (2014) dan Tariq et al (2013) yang 
menunjukan bahwa Periode Penangguhan Utang berpengaruh secara 




















4. Terdapat pengaruh signifikan Siklus Konversi Kas terhadap 
profitabilitas. 
Siklus konversi kas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mengubah kas yang diinvestasikan hingga menjadi pendapatan 
perusahaan, sehingga dapat dilihat berapa kali kas perusahaan dapat 
nerputar dalam suatu periode tertentu. Semakin cepat siklus perputaran 
kas, maka hal ini akan semakin baik. Hal ini disebabkan oleh semakin 
cepat kas pada suatu perusahaan menjadi pendapatan, maka keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar (Riyanto, 2001). Berdasarkan hasil 
pengujian menunjukkan bahwa variabel Siklus konversi kas memiliki 
nilai koefisien regresi sebesar -0.002 dengan nilai t hitung sebesar 0,020 
dimana nilai tersebut dibawah nilai signifikansi sebesar 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Siklus konversi kas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Iva dan Indira (2013), Huynh 
dan Jyh-ty (2010), Asif dan Zhuquan (2018), Hasan Argan (2010), dan 
Ntui et al (2014) yang menunjukan bahwa Periode Penangguhan Utang 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.  
4.6.2 Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 




















memberikan hampir semua informasi yang yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel-variabel dependen (Ghozali, 2016). Berikut ini adalah hasil uji 
koefisien determinasi untuk mengetahui besar pengaruh variabel Periode 
Konversi Persediaan, Periode Konversi Piutang, Periode Penangguhan Utang, 
Siklus Konversi Kas terhadap Profitabilitas (ROA): 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .555a .308 .252 .07887 
a. Predictors: (Constant), Siklus Konversi Kas, Periode Penangguhan 
Utang, Periode Konversi Piutang, Periode Konversi Persediaan 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: SPSS 20, data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.12, dapat diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0.308. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 
30.8% variasi variabel Profitabilitas (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel 
Periode Konversi Persediaan, Periode Konversi Piutang, Periode Penangguhan 
Utang, Siklus Konversi Kas.  
4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.7.1 Pengaruh Periode Konversi Persediaan terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan regresi 
berganda. Didapatkan bahwa variabel Periode Konversi Persediaan memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan 




















0,209 yang menunjukkan pengaruh Periode Konversi Persediaan terhadap 
Profitabilitas adalah berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Asif Iqbal dan Zhuquan Wang 
(2018) yang menunjukkan bahwa variabel Periode Konversi Persediaan 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  
Persediaan merupakan jumlah seluruh barang-barang yang dimiliki oleh 
perusahaan baik berupa barang dagangan yang nantinya akan dijual kembali, 
barang dalam proses dan barang pembantu (Mardiasmo, 2012). Periode konversi 
persediaan menunjukkan seberapa lama dana tertanam pada persediaan dapat 
berputar dalam suatu periode. Semakin cepat tingkat perputaran persediaan, 
maka dapat memperkecil resiko terhadap kerugian.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa periode konversi persediaan 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Artinya semakin 
lama tingkat perputaran persediaan, maka resiko yang dialami perusahaan akan 
semakin besar terhadap kerugian. Lamanya periode konversi persediaan maka 
akan membutuhkan biaya penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan. 
Hal tersebut berarti semakin lama nilai perputaran persediaan, maka akan 
semakin kecil keuntungan yang diperoleh perusahaan.  
Persediaan pada perusahaan sektor pertambangan batubara berbeda 
dengan perusahaan manufaktur. Persediaan yang dimiliki perusahaan 
pertambangan batubara hanya berupa batubara yang sudah di pesan oleh 
pelanggan, persediaan bahan bakar untuk transportasi dan alat berat yang 




















rutin sehingga secepat apapun perputaran persediaan perusahaan tidak akan 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.  
4.7.2 Pengaruh Periode Konversi Piutang terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan regresi 
berganda. Didapatkan bahwa variabel Periode Konversi Piutang memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan 
dengan melihat nilai koefisien regresi sebesar 0.034 dengan nilai t hitung sebesar 
0,116 yang menunjukkan pengaruh Periode Konversi Piutang terhadap 
Profitabilitas adalah berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Asif Iqbal dan Zhuquan Wang 
(2018) yang menunjukkan bahwa variabel Periode Konversi Piutang 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Menurut Van Horne Wachowwicz (2014), piutang usaha adalah jumlah 
uang yang masih belum dibayar ke perusahaan oleh pelanggan yang telah 
membeli barang dan jasa secara kredit. Menurut Halim (2015), piutang 
perusahaan timbul karena adanya transaksi penjualan yang dilakukan secara 
kredit. Periode konversi piutang adalah rata-rata waktu yang dibutuhkan 
perusahaan untuk mengonversi piutang perusahaan menjadi kas, yaitu untuk 
menerima kas setelah terjadi penjualan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa periode konversi piutang 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Artinya apabila 
periode penerimaan piutang semakin lama, maka semakin kecil profitabilitas 




















oleh perusahaan, maka akan semakin lama pula modal kerja dapat diinvestasikan 
kembali untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Semakin lama 
penerimaan piutang yang diterima perusahaan menunjukkan modal kerja yang 
ditanamkan perusahaan dalam bentuk piutang atas penjualan akan semakin 
tinggi. Hal tersebut karena piutang semakin lama berubah menjadi kas, sehingga 
perusahaan kurang bisa meningkatkan keuntungan atas penjualan perusahaan. 
Penurunan harga batubara merupakan penyebab utama penurunan 
piutang usaha perusahaan. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit 
menjadi evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk 
meningkatkan pendapatan dan meminimalkan resiko. Piutang yang sedikit 
menyebabkan kas yang didapatkan dari penarikan piutang menurun, sehingga 
secepat apapun perusahaan dalam mengumpulkan piutangnya tidak akan 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 
4.7.3 Pengaruh Periode Penangguhan Utang terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan regresi 
berganda. Didapatkan bahwa variabel Periode Penangguhan Utang memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan 
melihat nilai koefisien regresi sebesar -0.003 dengan nilai t hitung sebesar 0,001 
yang menunjukkan pengaruh Periode Penangguhan Utang terhadap 
Profitabilitas adalah berpengaruh negatif dan signifikan pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hussain Tariq, Raheel Mumtaz, 
Muhammad Farooq Rehan.(2013) yang menunjukkan bahwa variabel Periode 




















Di dalam manajemen modal kerja sumber dana jangka pendek 
diperlukan untuk membiayai modal kerja yang bersifat sementara. Salah satu 
sumber dana jangka pendek adalah utang. Menurut Riyanto (2001), utang 
merupakan modal perusahaan yang berasal dari pihak luar yang bersifat 
sementara, dan akan dibayar kembali pada saatnya nanti. Periode Penangguhan 
Utang adalah rata-rata waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk membeli bahan 
baku dan tenaga kerja serta pembayarannya. Apabila periode penangguhan 
utang semakin lambat, maka dapat menyebabkan semakin meningkatnya 
profitabilitas perusahaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa periode penangguhan utang 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh yang 
bernilai negatif menunjukkan bahwa pengaruh tersebut bisa mempengaruhi 
profitabilitas. Apabila periode penangguhan utang semakin cepat, maka dapat 
menurunkan profitabilitas perusahaan dan begitu sebaliknya.   
Pinjaman utama perusahaan pertambangan adalah bank. Bank memiliki 
persyaratan dan kebijakan bagi perusahaan pertambangan yang ingin meminjam 
dana, sehingga perusahaan pertambangan harus bisa melunasi utangnya dengan 
segera. Tidak adanya pengaruh berarti cepat atau lambatnya periode 
penangguhan utang tidak akan berdampak pada profitabilitas perusahaan. 
Perusahaan yang kondisi profitabilitasnya baik akan lebih cepat pembayaran 
utangnya. Sumber pendanaan yang berasal dari pihak luar tersebut memiliki 






















4.7.4 Pengaruh Siklus Konversi Kas terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan regresi 
berganda. Didapatkan bahwa variabel siklus konversi kas memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan melihat nilai 
koefisien regresi sebesar -0.002 dengan nilai t hitung sebesar 0,020 yang 
menunjukkan pengaruh siklus konversi kas terhadap Profitabilitas adalah 
berpengaruh negatif dan signifikan pada perusahaan pertambangan batubara 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Iva Indarnika, Indiria Januarti (2013) dan Huynh Phuong 
Dong, Jyh-tay Su (2010). yang menunjukkan bahwa variabel Periode 
Penangguhan Utang berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 
Menurut Brigham dan Houston (2011), Siklus konversi kas adalah 
berapa lama waktu dana terikat dalam modal kerja, atau berapa lama waktu 
antara pembayaran untuk modal kerja dan penagihan kas dari penjualan modal 
kerja tersebut. Menurut Brealey, et al (2008), siklus konversi kas digambarkan 
dengan kunci dalam siklus produksi yang mempengaruhi investasi perusahaan 
dalam modal kerja. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siklus konversi kas berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Artinya semakin cepat siklus 
perputaran kas, maka hal ini akan semakin baik. Hal ini disebabkan oleh semakin 
cepat kas pada suatu perusahaan menjadi pendapatan, maka keuntungan yang 
diperoleh perusahaan akan semakin besar. Hubungan negatif ini berarti 
perusahaan memiliki siklus konversi kas yang pendek maka perusahaan akan 




















Siklus konversi kas merupakan kombinasi dari periode pengumpulan 
piutang, periode konversi persediaan, dan periode penangguhan utang. Siklus 
konversi kas yang rendah dapat dimiliki perusahaan dengan mengurangi tingkat 
piutang dan persediaan pada jumlah yang optimal sehingga dapat meningkatkan 
profitabilitasnya. Siklus konversi kas memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas artinya perusahaan pertambangan batubara dalam 
aktivitas operasionalnya sepenuhnya menggunakan kas dan setara kas untuk 
mencukupi kebutuhan operasional.  
4.8 Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa variabel yang mempunyai 
pengaruh terhadap profitabilitas adalah Periode Konversi Persediaan, Periode 
Konversi Piutang, Periode Penangguhan Utang, dan Siklus Konversi Kas. Hal ini 
berarti sebelum mengambil keputusan untuk melakukan investasi pada modal kerja, 
perusahaan perlu mempertimbangkan variabel-variabel tersebut. Periode Konversi 
Persediaan, Periode Konversi Piutang, Periode Penangguhan Utang, dan Siklus 
Konversi Kas merupakan variabel yang saling berkaitan yang dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola modal kerja dengan 
baik dan untuk melihat seberapa besar perusahaan mampu memperoleh 
keuntungan. 
Modal kerja didefinisikan sebagai modal yang digunakan untuk membiayai 
operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu pendek. 
Perusahaan diharapkan dapat melakukan evaluasi pengelolaan modal kerja dalam 
melakukan kegiatan operasional perusahaan dan perusahaan perlu menganalisis 




















perusahaan dimasa yang akan datang. Perusahaan yang mampu mengelola modal 
kerja dengan baik akan mudah meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Maka dari itu, perusahaan harus mampu melakukan analisis modal kerja 
yang digunakan perusahaan setiap harinya untuk melihat perubahan yang terjadi 
selama melakukan investasi pada modal kerja. Dengan demikian, perusahaan dapat 
melihat kesalahan atau kekeliruan yang terjadi dalam mengelola modal kerja yang 
nantinya bisa menghambat kegiatan usaha perusahaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel Periode Konversi Persediaan dan Periode Konversi 
Piutang memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
Sedangkan Periode Penangguhan Utang dan Siklus Konversi Kas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
Perusahaan  dapat melihat Siklus Konversi Kas sebagai pertimbangan untuk 
melakukan investasi dalam modal kerja. Siklus Konversi Kas semakin cepat waktu 
yang diperlukan untuk mengumpulkan kas dari hasil penjualan barang jadi maka 
profitabilitas perusahaan akan meningkat. Hal ini disebabkan oleh semakin cepat 
kas pada suatu perusahaan menjadi pendapatan, maka keuntungan yang diperoleh 
perusahaan akan semakin besar. Kas merupakan salah satu komponen modal kerja 
yang sangan penting bagi kelangsungan usaha suatu perusahaan. Perusahaan harus 
memiliki kas yang cukup untuk menjalankan kegiatan usahanya, kas yang sedikit 
tidak baik bagi perusahaan karena akan menghambat kegiatan usaha perusahaan. 
Tetapi, apabila kas yang dimiliki perusahaan berlebihan, hal itu juga tidak 
disarankan, karena adanya kelebihan kas yang menyebabkan kas tersebut tidak 
produktif (kas menganggur), hal ini dapat menghambat perusahaan untuk 




















Siklus konversi kas yang rendah dapat dimiliki perusahaan dengan 
mengurangi tingkat piutang dan persediaan pada jumlah yang optimal serta dengan 
memperpanjang waktu pembayaran atas utang yang dimiliki perusahaan sehingga 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh periode konversi persediaan, 
periode konversi piutang, periode penangguhan utang dan siklus konversi kas 
terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 dengan menggunakan sampel sebanyak 
11 perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah periode konversi 
persediaan, periode konversi piutang, periode penangguhan utang dan siklus 
konversi kas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return on Asset. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Periode Konversi Persediaan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap profitabilitas. Hal ini berarti apabila nilai konversi persediaan yang 
diperoleh meningkat maka nilai profitabilitas (ROA) akan menurun. 
Semakin lama perputaran persediaan maka dapat menurunkan profitabilitas 
perusahaan. 
2. Periode Konversi Piutang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa ketika nilai konversi piutang 
mengalami peningkatan maka nilai profitabilitas (ROA) mengalami 
penurunan. Semakin lama tingkat pengembalian piutang maka dapat 




















3. Periode Penangguhan Utang memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila Periode 
Penangguhan Utang dipercepat maka profitabilitas (ROA) akan menurun. 
Apabila waktu penundaan pembayaran utang diperpanjang maka akan 
meningkatkan keuntungan perusahaan. 
4. Siklus Konversi Kas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin cepat 
waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan kas dari hasil penjualan 
barang jadi maka profitabilitas perusahaan akan meningkat. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi manajemen perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara 
diharapkan dapat memperhatikan perputaran modal kerja perusahaan yang 
mempengaruhi keuntungan yang akan didapat oleh perusahaan sebagai 
dasar untuk mengambil keputusan dimasa yang akan datang.  
2. Bagi investor dan calon investor diharapkan dapat memilih perusahaan yang 
dapat memberikan keuntungan dimasa yang akan datang. Investor dan calon 
investor hendaknya menganalisis periode penangguhan utang dan siklus 
konversi kas yang dimiliki oleh perusahaan, bagaimana perusahaan dalam 
mengelola kas dan utang yang dimilikinya, karena periode penangguhan 
utang dan siklus konversi kas dalam penelitian ini memiliki pengaruh 




















3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat memperluas objek 
penelitian dan menambah jangka waktu penelitian agar dapat menjelaskan 
perputaran modal kerja perusahaan lebih jauh. Selain itu, penelitian 
selanjutnya juga dapat menambah variabel-variabel likuiditas dan leverage. 
Semakin banyak variabel yang dapat digunakan, diharapkan dapat 
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